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ABSTRAK

Judul :PENGEMBANGAN E-HANDOUT SPERMATOPHYTA
DENGAN MODEL KVISOFT TERINTEGRASI NILAI
ISLAM PADA KELAS X LINTAS MINAT MAN KENDAL

Nama : Erma Destiana

NIM : 1608086005

Handout merupakan bahan ajar tertulis yang berisi konsep-
konsep penting dari suatu materi pembelajaran yang ringkas.
Variasi tampilan handout diperlukan dalam kegiatan belajar
terutama yang berbasis dengan kemajuan teknologi era saat ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan
kelayakan e-handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat MAN Kendal.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
dengan model pengembangan 4D( Define, Design, Development dan
Disseminate) yang dimodifikasi dari Thiagarajan. E-handout
spermatophyta dikembangkan dengan menggunakan Microsoft
Word 2013, Corel Draw X7 dan Kvisoft. E-handout spermatophyta
ini dapat digunakan sebagai sumber belajar karena masih
terbatasnya jenis sumber belajar pada kelas lintas minat dan dapat
digunakan untuk mandiri maupun kelompok baik di dalam
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Hasil dari
pengembangan e-handout spermatophyta yaitu sangat layak untuk
digunakan sebagai sumber belajar. Penilaian kelayakan e-handout
spermatophyta diperoleh dari uji validitas oleh para ahli, guru
biologi dan uji lapangan oleh peserta didik. Uji validitas oleh ahli
materi memperoleh persentase sebesar 84,61%, ahli media
sebesar 86,15%, ahli integrasi sebesar 90% dan guru biologi
sebesar 90,76%. Uji lapangan dilakukan dua uji, pada uji lapangan
skala kecil dengan memperoleh persentase sebesar 94,83% dan
pada uji lapangan skala luas memperoleh persentase sebesar
88,76%.

Kata Kunci : E-handout, Spermatophyta, Kvisoft, Integrasi
Islam, Lintas Minat.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat diera saat ini, mendorong berbagai langkah
pembaruan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam
proses belajar. Kemajuan teknologi ini menuntut bagi
para pendidik agar mampu mengembangkan dan
menggunakan alat pembelajaran yang sesuai dengan
kemajuan teknologi dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Era perkembangan teknologi seperti saat ini,
penyampaian materi yang disampaikan guru kepada
peserta didik sudah seharusnya dikemas dalam bentuk
informasi yang lebih menarik agar semangat dan minat
peserta didik dalam belajar dapat meningkat. Hal ini
mendorong pendidik harus mampu memfasilitasi
peserta didik dalam memahami pembelajaran yang
dengan didukung dengan konsep kemajuan teknologi.
Sejalan dengan adanya revolusi industri 4.0 sudah
seharusnya pendidikan yang sekarang ini lebih
mengarah pada pemanfaatan teknologi. Salah satunya
yaitu dengan melibatkan penggunaan media atau

sumber belajar berbasis teknologi.

1
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Teknologi berbasis komputer adalah cara
untuk menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan sumber yang berbasis micro
processor. Teknologi berbasis komputer dapat
menyampaikan informasi dan materi dalam bentuk
digital, baik dalam bentuk audio maupun visual
Pembelajaran berbasis teknologi komputer adalah
sebuah kegiatan pembelajaran yang memiliki kegiatan
untuk membuat dan menggabungkan teks, audio,
grafik, gambar bergerak (video dan animasi) dengan
penggabungan tool dan link yang memungkinkan
untuk melakukan navigasi, berkreasi, berinteraksi, dan
berkomunikasi (Rusman, 2012).

Sumber belajar merupakan sebuah komponen
penting yang terdapat dalam kegiatan belajar dan
mengajar. Peran seorang pendidik pada saat ini
bukanlah sebagai salah satu sumber belajar utama
dalam kegiatan belajar, pendidik hanya menjadi
fasilitator bagi siswa dalam proses kegiatan belajar.
Keberadaan sumber belajar diera ini tentu sudah harus
memiliki pembaharuan konsep dan isi yang berbeda
dengan sumber belajar pada era sebelumnya. Dalam
keadaan ini, sudah seharusnya adanya keterbaruan

terkait sumber belajar yang dapat menunjang dan
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memfasilitasi kegiatan belajar siswa yang dapat
digunakan baik secara individu maupun kelompok
yang dikemas dengan konsep kekinian.

Guru dapat menggunakan bahan ajar untuk
mendukung proses kegiatan belajar salah satu bahan
ajar yang digunakan berupa handout. Handout adalah
bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout
dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk melengkapi
materi baik materi pada buku teks maupun materi
lisan (Belawati, 2013). Handout menjadikan
pembelajaran bersifat portable dan enduring (mudah
dibawa kemana-mana dan abadi) sehingga dapat
memuat kembali informasi yang telah didapatkan
siswa dan dapat mengembangkannya menjadi test bagi
siswa (Nazrul, 2005).

Proses pembuatan e-handout saat ini belum
banyak yang menggunakan perangkat lunak open
source. Salah satu perangkat lunak yang digunakan
adalah kvisoft flipbook maker. Aplikasi kvisoft flipbook
maker adalah salah satu aplikasi yang mendukung
sebagai media pembelajaran yang akan membantu
dalam proses pembelajaran karena aplikasi ini tidak

hanya terpaku pada tulisan-tulisan saja namun bisa
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juga disisipkan sebuah animasi gerak, video, dan audio
yang bisa menjadikan sebuah media pembelajaran
interaktif yang menarik sehingga pembelajaran
menjadi tidak monoton (Susanti, 2015). Jadi e-handout
dengan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker
dapat diakses secara offline dan tidak harus
mengeluarkan banyak biaya karena berbentuk soft file.

Pengembangan e-handout yang terintegrasi
Islam pada saat ini belum banyak digunakan.
Keseimbangan antara ilmu sains dan Islam juga perlu
diterapkan dalam berbagai jenjang pendindikan. Islam
adalah agama yang universal. Keuniversalan tersebut
mendorong manusia untuk selalu merenungkan dan
mengambil pelajaran dari segala hal yang dialami.
Ungkapan ya'qilun atau ta’'qilun telah disebutkan Al-
Qur’an dalam Q S. Al-Jasiyah/45: 13.

-

L,uw;,r‘"uwy\du_,u@

£ - -
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Artinya :“ Dan Dia telah menundukkan untukmu
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya,
(sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
(Departemen Agama RI, 2005).



Pada ayat diatas menyerukan agar manusia
senantiasa untuk berfikir kritis terkait kondisi
lingkungan sekitar agar memperoleh ilmu dan
pengetahuan yang bermanfaat . Sains merupakan
pendidikan bidang ilmu studi tentang alam semesta
serta segala yang terjadi di dalamnya sebagai objeknya.
Sains atau ilmu pengetahuan alam memiliki cabang
atau disiplin ilmu seperti fisika, kimia, biologi,
astronomi, geologi, dan ilmu terapan lainnya seperti
kedokteran, pertanian, farmasi. Adapun dari lingkup
sains sendiri yang termasuk kedalam rumpun sains
dasar (basic sciences) bersama matematika adalah
ilmu-ilmu yang di sekolah menengah atas mulai
dipelajari secara terpisah yaitu ilmu fisika, kimia, dan
biologi. Ketiga disiplin ilmu ini merupakan dasar dari
semua ilmu yang mempelajari alam dengan ilmu
terapannya (Warsiman dan Subkan, 2015). Islam dan
Sains merupakan dua hal yang sangat berkaitan. Al-
Qurian sendiri membahas secara lengkap dan
terperinci. Salah satunya yaitu terkait tumbuh-

tumbuhan yang terdapat dalam Q.S Al-An’am/6:99.
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Artinya: “Dan Daialah yang menurunkan air
hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir
yang banyak: dan dari mayang kurma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah kematangannya). Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.” (Departemen Agama R],
2005).

Penerapan kurikulum 2013 pada jenjang

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah
(MA) menghendaki adanya kelompok peminatan dan
lintas minat (Kemendikbud, 2017). Kelompok
peminatan terdiri atas Kelompok Matematika dan [lmu
Alam (MIA), Kelompok [Imu-Ilmu Sosial (IIS) dan Ilmu
Budaya dan Bahasa (IBB). Pada saat siswa kelas X,

siswa sudah harus memilih kelompok peminatan dan



lintas minat. Mata pelajaran lintas minat merupakan
mata pelajaran yang harus diambil oleh siswa di luar
mata pelajaran peminatan yang dipilihnya namun
masih dalam kelompok peminatan lainnya (Panjaitan,
2004).

Berdasarkan wawancara yang sudah peneliti
lakukan bersama guru pengampu mata pelajaran
biologi di kelas X lintas minat di MAN Kendal, sumber
belajar mandiri yang terdapat pada sekolah saat ini
belum terdapat banyak variasi dan inovasi yang dapat
menarik minat siswa, terutama pada kelas lintas minat.
Selama kegiatan belajar mengajar pada kelas lintas
minat belum adanya penerapan sumber belajar yang
berbasis IT (informasi teknologi). Sumber belajar yang
digunakan saat ini berupa LKS dan buku paket dari
sekolah. Keberadaan sumber belajar mandiri untuk
mata pelajaran biologi masih terfokus pada kelas MIPA,
untuk kelas lintas minat sendiri tidak memiliki begitu
beragam sumber belajar. Kesulitan belajar yang di
alami siswa dalam pembelajaran materi
spermatophyta adalah banyaknya pembagian kelas
pada tiap divisi serta penggunaan nama ilmiah
tumbuhan yang masih sulit untuk dipahami tanpa

adanya contoh atau gambar nama ilmiah tersebut,
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sehingga guru terkadang kesulitan dalam menjelaskan
contoh satu persatu dari tiap divisi. Materi
spermatophyta merupakan salah satu materi yang
memiliki cangkupan bahasan yang cukup banyak dan
luas yang tidak bisa di selesaikan hanya dalam satu
pertemuan pembelajaran.

Sumber belajar berupa e-handout menjadi
salah satu alternatif untuk dapat dijadikan sebagai
sumber belajar bagi kelas lintas minat selain
menggunakan buku paket dan LKS. Materi yang tersaji
di dalamnya hanya berisi satu pokok bahasan sehingga
membuat siswa dapat lebih mudah memahami materi
tersebut. Sumber belajar e-handout ini disajikan
dengan model kvisoft yang akan membuat tampilannya
lebih menarik dan nyata layaknya seperti membuka
buku. E-handout ini didalamnya tidak hanya berisi
mengenai materi spermatophyta namun juga disertai
dengan integrasi nilai Islam yang berkaitan dengan
materi spermatophyta. Keseimbangan antara ilmu
umum dan ilmu agama juga perlu diterapkan di era
yang semakin maju, maka dari itu di dalam e-handout
ini disertai dengan integrasi nilai Islam yang kaitanya

dengan materi spermatophyta. Keseimbangan ini



diperlukan dengan tujuan untuk penguatan karakter
siswa dalam menghadapi kemajuan teknologi.

Oleh karenanya diharapkan e-handout dengan
model kvisoft terintegrasi nilai Islam ini dapat
membantu siswa dalam proses kegiatan belajar baik
didalam maupun diluar lingkup kelas dengan adanya
gambar pendukung materi serta adanya integrasi nilai
Islam yang dapat memperkokoh karakter siswa.

Berdasarkan  permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul "Pengembangan E-handout
Spermatophyta dengan Model Kvisoft Terintegrasi
Islam Pada Kelas X Lintas Minat MAN Kendal ”.

Penggunaan sumber belajar e-handout dengan
model kvisoft ini diharapkan dapat membantu
mempermudah siswa dalam proses kegiatan belajar
dan sebagai langkah untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam memecahkan permasalahan terkait materi
spermatophyta baik di dalam maupun di luar Kkelas,
sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar materi
spermatophyta baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di lingkungan luar sekolah dengan adanya
sumber belajar berupa e-handout dengan model kvisoft

ini.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengembangan e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft terintegrasi
Islam pada kelas X lintas minat MAN Kendal?

Bagaimana kelayakan e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft terintegrasi Islam pada kelas

X lintas minat MAN Kendal?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Menjelaskan pengembangan e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft terintegrasi Islam pada kelas X lintas
minat MAN Kendal.

Mengetahui kelayakan e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft terintegrasi Islam pada kelas

X lintas minat MAN Kendal.

D. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritik

Penelitian ini mampu memberikan suatu kajian
yang ilmiah, konkrit dan dapat dijadikan sebagai

sumber referensi pada penelitian lebih lanjut
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mengenai pengembangan sumber belajar biologi
materi spermatophyta. Sumber Dbelajar ini
diharapkan dapat menjadi cetak biru untuk
pengembangan materi yang lain guna memberikan
sumber belajar yang benar-benar dibutuhkan siswa.
b) Manfaat Praktis
1) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pandangan bahwa sekolah
membutuhkan bahan ajar yang mampu
memfasilitasi siswa sesuai kebutuhan siswa.
2) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan ajar penunjang dalam proses
pembelajaran biologi di SMA pada materi
spermatophyta.
3) Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan ajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran di kelas maupun mandiri
dengan arahan yang jelas dan muatan lengkap.
4) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sarana untuk menambah pengalaman dan
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wawasan serta menjadi sarana untuk
mengasah berfikir kritis dalam penelitian
ilmiah.
E. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan berupa e-handout
spermatophyta pembelajaran, dengan spesifikasi
sebagai berikut:

1. Produk berupa soft file.

2. Produk berupa handout yang dikembangkan
dengan berbasis teknologi (e-handout).

3. Handout didesain dengan Ms.word 2013 dan Corel
draw X7.

4. E-handout yang telah jadi selanjutnya akan
dikembangkan dengan berbasis kvisoft flipbook
maker.

5. Materi pada  handout  berisi  tentang
spermatophyta yang akan diintegrasikan dengan
nilai Islam.

6. Cover depan berisi judul, nama penulis, fakultas,
gambar pendukung dan identitas.

7. Bagian pendahuluan terdiri atas halaman judul e-
handout, kata pengantar, daftar isi, Kompetensi
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan tujuan

pembelajaran.
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10.

Bagian materi halaman terdiri atas : peta konsep
dan kata kunci materi

Bagian materi kegiatan belajar terdiri atas :
uraian materi, gambar pendukung, tabel/bagan
pendukung, serta integrasi ayat Alqur'an terkait
materi spermatophyta. Ayat Al-Qur'an yang
disajikan dalam penjelasan materi meliputi Q.S.
An’am: 99, QS. Ar-Rad: 4, Q.S. Qaf ayat 9 dan Q.S.
Ya-Sin ayat 33, lembar kerja peserta, dan latihan
soal.

Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka dan

biografi penulis.

F. Asumsi Pengembangan

Pengembangan e-handout spermatophyta ini

didasarkan atas asumsi-asumsi pengembangan

sebagai berikut :

1.

Asumsi dari penelitian ini adalah berupa
pengembangan e-handout dengan materi sub
bab spermatophyta dan dapat dijadikan
sebagai sumber belajar untuk kelas X lintas
minat.

Sumber belajar ini disusun dalam bentuk e-
handout, berdasarkan alur penelitian

pengembangan.
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3. Sumber belajar ini diuji oleh satu ahli materi,
satu ahli media, guru biologi, 5 siswa dalam
skala kecil, dan 30 siswa dalam skala besar.

a. Ahli materi: merupakan dosen yang
menguasai materi biologi mengenai
bidang tumbuhan terutama materi
spermatophyta.

b. Ahli media: merupakan dosen yang fokus
pada tampilan e-modul spermatophyta
secara visual meliputi sistematika e-
handout, kalimat, desain e-handout dan
warna pada e-handout.

c. Ahliintegrasi: merupakan dosen yang ahli
dalam bidang integrasi ayat-ayat Al-
Qur'an dengan ilmu umum.

d. Guru biologi: merupakan guru biologi
kelas X lintas minat di MAN Kendal .

e. Peserta didik : peserta didik kelas X yang
mengambil mata pelajaran lintas minat

biologi di MAN Kendal.



BABII
LANDASAN TEORI

A. DesKkripsi Teori
1. Komponen Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil
integrasi dari beberapa komponen yang memiliki
fungsi dan maksud agar ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat terpenuhi. Ciri utama dari
kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi .
Interaksi meliputi antara siswa dan lingkungan
belajarnya, baik itu dengan guru, teman-
temannya, alat, media pembelajaran dan sumber
belajar. Hal lainnya adalah proses pembelajaran
berkaitan dengan komponen-komponen
pembelajaran itu sendiri. Dimana dalam proses
pembelajaran  akan  terdapat  komponen-
komponen, sebagai berikut : tujuan, bahan/materi,
strategi, media, dan evaluasi pembelajaran.
Komponen pembelajaran adalah penentu dari
keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-
komponen tersebut memiliki fungsi masing-
masing dalam setiap perannya dalam proses

pembelajaran (Rusman, 2017).
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Menurut Rusman (2017), komponen
pembelajaran meliputi :
a. Tujuan
Tujuan pendidikan sendiri adalah untuk
meningkatkan  kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut. Secara umum, pendidikan
merupakan peran sentral dalam upaya
mengembangkan sumber daya manusia.
b. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan segala bentuk
yang ada di luar diri seseorang yang bisa
digunakan untuk membuat atau memudahkan
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau
peserta didik.
c. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran pada hakikatnya
merupakan penerapan prinsip-prinsip
psikologis dan prinsip-prinsip pendidikan bagi
perkembangan siswa.
d. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu

alat untuk mempertinggi proses interaksi siswa
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dengan lingkungan dan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran sehingga dapat
menunjang penggunaan metode mengajar yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar.
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan alat
indikator untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan serta menilai
proses  pelaksanaan  mengajar  secara

keseluruhan.

STRATEGI PEMBELAJARAN MEDIA PEMBELAJARAN

Gambar 2.1. Hubungan antar komponen dalam
pembelajaran

( Rusman, 2017)
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2. Pengembangan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah semua komponen sistem
instruksional, baik yang secara khusus dirancang
maupun yang menurut sifatnya, dapat dipakai atau
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran (Warsita,
2008). Menurut Sudjana dan Rivai, (2007) sumber
belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan
guna memberi kemudahan seseorang dalam proses
belajar. Sedangkan menurut Lie, (2008) sumber belajar
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi kegiatan belajar. Menurut Syukur,
(2008), dalam segala jenis media, benda, data, fakta,
ide, orang, dan lain-lain yang disebut dengan sumber
belajar. Dari sini terlihat bahwasannya sumber belajar
adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan
bahan/situasi yang dikumpulkan secara sengaja dan
dibuat agar memungkinkan siswa belajar secara
individual (Syukur, 2008).

Pentingnya sumber belajar dalam kegiatan
pembelajaran tidak bisa dipungkiri. Namun sumber-
sumber belajar yang ada di sekolah selama ini belum
dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal. Secara
umum, pengembangan sumber belajar bertujuan guna

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa
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secara individu dan keseluruhan dengan menggunakan
aneka sumber belajar (Syukur, 2008).

Adapun, Perceival dan Ellington (1984),
mengatakan bahwa untuk menjamin sumber belajar
yang cocok atau efektif ada beberapa persyaratan, di
antaranya sebagai berikut :

a. Harus dapat tersedia dengan cepat

b. Harus memungkinkan siswa untuk memacu diri
sendiri

c. Harus bersifat individual, dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam belajar mandiri.

Pengembangan sumber belajar bertujuan

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar

siswa secara individual dan keseluruhan dengan

menggunakan aneka sumber belajar. Secara khusus,

pengembangan sumber belajar bertujuan (Sitepu,

2014):

a. Memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar sesuai
dengan gaya belajarnya

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih  sumber  belajar sesuai dengan
karakteristiknya

c. Memberikan kemampuan kepada siswa belajar

dengan menggunakan berbagai sumber
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d. Mengatasi masalah individual siswa dalam belajar
e. Memotivasi siswa untuk belajar sepanjang hayat
f. Memberikan kepada siswa untuk mengembangkan
berbagai model pembelajaran
g. Membantu siswa mengatasi masalah-masalah dalam
pengembangan sistem pembelajaran
h. Mendorong penggunaan pendekatan pembelajaran
yang baru, kreatif, dan inovatif
i. Mendorong terciptanya proses pembelajaran yang
menyenangkan, dan
j- Menyinergikan penggunaan semua sumber belajar
sehingga tujuan belajar tercapai secara efektif dan
efisien
Menurut Sudono (2000), jenis-jenis sumber
belajar dalam kegiatan belajar mengajar banyak
macamnya diantaranya sebagai berikut :
a. Tempat sumber belajar alamiah
Sumber belajar yang bersifat alamiah dan anak
dapat memperoleh informasi langsung, seperti
kantor pos, kantor polisi, pemadam kebakaran,
sawah, peternakan, hutan, dan sebagainya.
b. Perpustakaan
Berbagai ensiklopedia, buku-buku dengan

beragam tema dapat dikumpulkan dan ditata rapi
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di ruang perpustakaan. Perpustakaan memiliki

«

fungsi sebagai “ jantung sekolah”, karena di
dalamnya berisi berbagai informasi yang dapat
membantu setiap orang yang menggunakanya
untuk mengembangkan diri.
Narasumber

Para tokoh dan ahli di berbagai bidang
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
diandalkan karena biasanya mereka memberikan
informasi berdasarkan penelitian dan pengalaman
mereka.
Media cetak

Termasuk di dalamnya bahan cetak, buku,
majalah, atau tabloid. Gambar-gambar yang
ekspresif dapat memberi kesempatan anak
menggunakan nalar dan mengungkapkan
pikirannya dengan menggunakan kosa kata yang
semakin hari semakin berkembang.
Alat peraga

Berfungsi untuk menerangkan atau
memperagakan suatu mata pelajaran dalam

proses belajar mengajar.
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Sementara itu, bila dilihat dari tujuan
penyusunan bahan ajar maka pengembangan sumber
belajar bertujuan untuk (Tim Penyusun Depdiknas,
2008):

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakterisasi dan setting atau lingkungan
sosial siswa.

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif
bahan ajar di samping buku-buku teks yang
terkadang sulit diperoleh.

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Handout

Handout merupakan selebaran yang dibagikan
oleh dosen atau guru kepada mahasiswa atau siswa
yang berisi mengenai bagian materi pelajaran, kutipan,
tabel, dan sejenisnya. Handout dapat dirancang secara
lengkap (complete) ataupun tidak lengkap (in-
complete). Handout tidak lengkap dimaksud agar
mahasiswa atau siswa masih harus melengkapi ketika
mengikuti pelajaran, sehingga subjek belajar tersebut

akan lebih memperhatikan pelajaran (Mais, 2018).
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Handout merupakan bahan ajar tertulis yang berisi
konsep-konsep  penting dari suatu = materi
pembelajaran yang ringkas. Handout menjadi bahan
ajar yang efektif karena teridiri atas satu pokok
bahasan dan berbentuk sederhana sehingga siswa
dapat lebih mudah untuk memahaminya (Hermawati,
Hastuti dan Lukiati, 2017).

Menurut Mais (2018), dalam penyusunan
handout memiliki beberapa kriteria diantara sebagai
berikut:

a. Kalimat singkat, mudah dimengerti.

b. Memberikan ruang (bagian) kepada subjek untuk
dapat melengkapi atau mengerjakan sesuatu.

c¢. Tidak panjang lebar sehingga menyerupai dikatat
mini.

d. Memiliki tampilan yang menarik.

Menurut Alkatiri (2012), tahapan
pengembangan handout adalah sebagai berikut :

a. Mengevaluasi bahan ajar yang digunakan dengan
menggunakan kompetensi dasar (KD).

b. Memutuskan materi yang akan dikembangkan
dalam handout.

c. Memutuskan isi handout dapat berupa ringkasan

atau overview.
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d. Memilih cara penyajian handout yang dapat
berupa: tabel, narasi, gambar, diagram, atau
kombinasi.

Menurut Prastowo (2011), handout memiliki
beberapa kelebihan diantaranya: handout merupakan
bahan pembelajaran yang ringkas, ekonomis, dan
praktis sehingga mudah dibawa kemana-mana oleh
peserta didik, serta dapat menjadi panduan bagi
peserta didik untuk belajar.

Handout memiliki beberapa fungsi dalam
kegiatan belajar, diantaranya: a) sebagai pendamping
penjelasan pendidik, b) sebagai bahan rujukan sumber
belajar bagi peserta didik c) memberi umpan balik
d Jmenilai hasil belajar. Adapun penyusunan handout
memiliki beberapa tujuan diantaranya: sebagai
informasi atau materi pembelajaran bagi peserta didik,
menambah pengetahuan peserta didik, dan untuk
mendukung bahan ajar lainnya (Fajarini, 2018).

Menurut Fajarini (2018), handout sebagai bahan
ajar memiliki struktur penyusun yang tergolong
sederhana bila dibandingkan dengan struktur bahan
ajar lainnya. Adapun struktur penyusun handout

sebagai berikut:
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a. Identitas handout.

Unsur ini terdiri atas hal-hal yang berkaitan
dengan handout yang disusun meliputi: materi dan
kelas serta hal yang lainnya

b. Materi pokok
Unsur ini berisi mengenai penjelasan materi,
pertanyaan dan kegiatan peserta didik.
Kvisoft Flipbook Maker

Kvisoft flipbook maker adalah sebuah perangkat
lunak untuk mengonversi file PDF ke halaman-balik
digital (Ramdayana, 2014). Aplikasi kvisoft flipbook
maker merupakan salah satu aplikasi yang dapat
mendukung sebagai media pembelajaran karena
didalam aplikasi ini bukan hanya menampilkan tulisan
namun dapat disisipkan pula video dan audio
pembelajaran yang terkait materi yang akan
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih
menarik (Susanti, 2015).

Kvisoft flipbook maker memiliki desain template
dan fitur seperti background, tombol control, navigasi
bar dan hyperlink. Fitur-fitur inilah yang akan
menjadikan flipbook memiliki tampilan yang lebih
menarik dan interaktif sehingga pengguna dapat

membaca layaknya membuka buku secara fisik karena
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adanya efek animasi saat buku berpindah halaman
(Saemardi dan Harimurti, 2016).

Penggunaan aplikasi kvisoft flipbook maker dapat
digunakan secara online maupun offline. Kelebihan
apabila digunakan secara online maka akan dapat
langsung tersambung dengan link yang disediakan oleh
penyusun namun apabila digunakan secara offline
maka hanya akan menampilkan informasi yang dibuat
oleh penyusun.

Menurut Yogiswara (2019), penggunaan aplikasi
kvisoft flipbook maker ini memiliki beberapa kelebihan
dan kekurangan di antaranya sebagai berikut :

a. Kelebihan

1) Peserta didik akan memiliki pengalaman
yang baru yang belum pernah didapatkan
sebelumnya.

2) Dapat menghilangkan kejenuhan pada
peserta didik dengan tampilan media yang
lebih bervariasi.

3) Dapat digunakan secara mandiri ataupun
kelompok.

4) Mempermudahkan pencarian kata karena

adanya fitur pencari kata.
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5) Dapat digunakan secara online ataupun
offline.
6) Dapat digunakan di komputer, laptop dan
sejenisnya.
b. Kekurangan

1) Hanya dapat digunakan pada gadget yang
mendukung fitur flash.

2) Tidak adanya tool penanda sehingga tidak
dapat menandai halaman mana yang telah
dibaca.

5. Kelompok Lintas Minat

Lintas minat adalah program kurikuler yang
disediakan untuk mengakomodasi perluasan pilihan
minat, bakat dan kemampuan akademik peserta didik
dengan orientasi penguasaan kelompok mata dalam
kurikulum 2013, selain memilih mata pelajaran pada
suatu peminatan tertentu, siswa juga diberi
kesempatan untuk mengambil mata pelajaran dari
peminatan lain. Hal ini memberi peluang kepada
siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang
diminati namun tidak terdapat pada kelompok mata

pelajaran peminatan (Kemendikbud, 2017).



28

Menurut Kemendikbud (2013), Kketentuan-

ketentuan untuk siswa lintas minat di antaranya

sebagai berikut :

a.

Siswa dapat memilih mata pelajaran diluar
kelompok peminatan pilihannya, sekalipun mata
pelajaran tersebut berasal dari kelompok
peminatan akademik yang tidak ada disekolah
tersebut.

Siswa kelas X dapat memilih 2 mata pelajaran
diluar kelompok mata pelajaran sebagai mata
pelajaran lintas minat, dan satu mata pelajaran
untuk kelas XI dan XII.

Siswa dapat memilih 3 mata pelajaran sebagai
mata pelajaran lintas minat, apabila mata
pelajaran di peminatan kelompok akademiknya
memilih 3 mata pelajaran.

Siswa dapat mengambil 3 mata pelajaran dari 4
mata pelajaran yang tersedia setelah mendapat
rekomendasi dari guru BK/konselor. Maka
pelajaran pada setiap peminatan yang tidak
diambil maka bebannya dialihkan ke mata
pelajaran lintas minat dan/ atau pendalaman

minat.
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e. Apabilaseorang siswa sesuai minat dan bakatnya
memilih mata pelajaran pada kelompok
peminatan MIPA maka siswa tersebut harus
memilih mata pelajaran dari kelompok
peminatan lain (lintas minat) dengan ketentuan
sebagai berikut : 1) Memilih minimal 3 mata
pelajaran dari kelompok MIPA , dan 2) memilih
maksimal 3 mata pelajaran dari kelompok IPS
dan / atau kelompok Bahasa dan budaya.

f.  Untuk siswa yang memilih kelompok peminatan
Bahasa dan Budaya, maka mata pelajaran
peminatannya dapat diambil dari luar dan/atau
dari kelompok peminatan tersebut.

6. Integrasi Sains dan Islam

Integrasi dalam pengertian generiknya adalah
usaha untuk memadukan sains dan agama. Dalam
pengertian lain integrasi merupakan upaya untuk
menghubungkan dan memadukan antara sains dan
agama. Integrasi antara agama dan sains adalah suatu
yang mungkin adanya, karena didasarkan pada
gagasan Keesaan (tauhid). Dalam hal ini, ilmu
pengetahuan, studi tentang alam, dianggap terkait
dengan konsep Tauhid (' ke-Esa-an Tuhan), seperti juga

semua cabang pengetahuan lainnya (Baqir, 2005).



30

Islam memiliki konsep bahwasannya alam tidak
dilihat sebagai entitas yang terpisah, melainkan
sebagai bagian integral dari pandangan holistik Islam
pada Tuhan, kemanusiaan, dan dunia. Dalam
pandangan Islam, ilmu pengetahuan dan alam adalah
berkesinambungan dengan agama dan Tuhan.
Hubungan ini menyiratkan aspek yang suci untuk
mengejar pengetahuan ilmiah oleh umat Islam, karena
alam itu sendiri dilihat dalam Al-Qur’an sebagai
kumpulan tanda-tanda menunjuk kepada Tuhan
(Bagir, 2005).

Dalam pengintegrasian Q.S. Al-An’am ayat 99 dan
Ar-Rad ayat 4 ini peneliti memilih metode
pengintegrasian ayatisasi yang dalam hal ini tafsir dari
ayat tersebut memiliki kaitan dengan materi

spematophyta.
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Artinya: “Dan Daialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala
macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak: dan dari mayang kurma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya  berbuah dan  (perhatikan  pulalah
kematangannya). Sesungguhnya pada yang demikian
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman.”(Q.S. Al-An’am:99) (Kementrian
Republik Indonesia, 2005).

Q.S. Al-An’am ayat 99 memperjelas mengenai
tujuan Allah SWT menurunkan air dimuka bumi.
Dengan Allah SWT menurunkan air dimuka bumi, maka
tumbuhlah  tanaman dimuka bumi sehingga
memberikan warna kehidupan berupa penghijauan.
Tanaman itu lantas tumbuhan dan berkembang
menjadi banyak dan menghasilkan bunga, buah dan biji
yang dapat dipanen dan dimanfaatkan untuk
dikonsumsi manusia. Apabila kita memperhatikannya
dengan seksama, itu tiada lain adalah tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT bagi orang yang berfikir. Hujan
merupakan cara Allah SWT menurunkan rahmadnya.
Dari hujanlah tanah menjadi gembur, sungai-sungai

mengalir, lantas benih dapat tumbuh menjadi tanaman.
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Tanaman berperan sebagai produsen karena dapat
berfotosintesis. Tanaman tumbuh, berkembang hingga
menghasilkan biji dan buah untuk dipanen. Ada bagian
daun yang bisa dimakan oleh binatang. Buah dan biji
yang bisa dimanfaatkan oleh manusia dan hewan
emakan biji dan buah. Dari tumbuhlah tanaman,
timbulah jarring-jaring makanan yang membentuk
suatu kehidupan (Shihab, 2002).

Selain dalam Q.S. An-Na'am ayat 99, proses
penciptaan keragaman tumbuhan juga terdapat dalam

Q.S. Ar-Rad ayat 4:
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Artinya : “Dan di bumi terdapat bagian-bagian
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak
bercabang;disirami dengan air yang sama, tetapi Kami
lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam
hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
mengerti ( Q.S, Ar-Rad:4) (Kementrian Republik
Indonesia, 2005).
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Ayat ini mengisyaratkan terkait ilmu tentang
tanah (geologi dan geofisika) dan ilmu lingkungan
hidup (ekologi) pengaruhnya terhadap keberagaman
jenis tumbuhan baik dari tumbuhan tingkat rendah
hingga tumbuhan tingkat tinggi, termasuknya
spermatophyta yang memiliki keanekaragaman yang
cukup banyak dari semua jenis tumbuhan yang ada di
dunia. Anggur yang merambat, kurma yang menjulang
tinggi, dan tanaman lain seperti sayur-mayur, bunga-
bunga yang menampilkan pemandangan yang
bervariasi, yang mengisi hamparan alam dan
menggambarkan bentuk-bentuk tumbuhan yang
berbeda. Selain itu pula keberadaan pohon kurma ada
yang bercabang dan tidak bercabang. Ada yang
bercabang satu; ada pula yang memiliki banyak cabang
dan semuannya disirami dari air yang sama dan
tumbuh di tanah yang sama, tetapi memiliki buah
dengan rrasa yang berbeda. Perbedaan sifat-sifat tanah
baik secara biologi, kimia, fisika yang dapat
menciptakan keberagaman tumbuhan merupakan
sebuah tanda kebesaran Allah sang maha pencipta dan

penguasa alam semesta ( Shihab, 2002; Quthb, 2003).
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Selain kedua ayat di atas dalam Q.S. Qaf ayat 9
dan Ya-Sin ayat 33 dijelaskan pula kaitannya dengan
biji-bijian :

P

z - 9/f°// A ”" ~ ’/ wrs
uo-) 44\.\L._~LJL9K A L—J&Uj}

() 2

Artinya : “ Dan dari langit Kami turunkan air
yang memberi berkah, lalu kami tumbuhkan dengan
(air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang
dapat dipanen (Q.S. Qaf :9) (Kementrian Republik
Indonesia, 2005).
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Artinya : “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi
mereka adalah bumi yang mati (tandus). Kami hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka
dari (biji-bijian) itu mereka makan (Q.S. Ya-Sin : 33)
(Kementrian Republik Indonesia, 2005).

Q.S. Qaf ayat 9 menjelaskan mengenai
bahwasannya air yang turun dari langit merupakan

tanda yang menghidupkan kalbu yang mati, sebelum ia
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menghidupkan bumi yang mati. Di sini Allah menyifati
air dengan keberkahan. Air berada di tangan Allah dan
sebagai saranan untuk menumbuhkan aneka biji buah,
benih, dan pohon. Q.S. Ya-Sin ayat 33 ini menjelaskan
Allah sebagai sang maha pencipta dan kekuasaan-Nya
yang sempurna yang dapat menghidupkan tanah yang
asal mulanya tandus, tidak ada suatu tumbuh-
tumbuhan pun padanya. Apabila Allah SWT
menurunkan hujan padanya, maka menjadi suburlah
dan tumbuhlah pula beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan yang subur ( Quthb, 2003;Al-Hafiz,2015).

Dalam metode pendidikan Islam ada beberapa
metode pembelajaran diantaranya:

Metode hiwar (percakapan) Qur'ani dan Nabawi.

ISHE

Metode Kisah Qur'ani dan Nabawi.

Metode amsal (perumpamaan) Qur'ani dan Nabawi.

o o

Metode keteladanan.

o

Metode pembiasaan.

=-n

Metode ibrah dan mauizah.
g. Metode targib dan tarhib.

Pada proses kegiatan belajar mengajar metode
pendidikan Islam yang sering digunakan yaitu metode
hiwar dan amsal. Hiwar (dialog) ialah percakapan silih

berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu
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topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu
tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru).
Dalam percakapan itu bahan pembicaraan tidak
dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep sains,
filsafat, seni, wahyu, dan lain-lain. Amsal
(perumpamaan), cara seperti ini dapat juga digunakan
oleh guru dalam mengajar. Pengungkapannya tentu
saja sama denganmetode kisah, yaitu dengan
berceramah atau membaca teks. Metode ini memiliki
beberapa kelebihan diantaranya: mempermudah siswa
dalam memahami konsep yang abstrak, dapat
merangsang kesan terhadap makna yang tersirat
dalam perumpamaan tersebut, merupakan pendidikan
agar bila menggunakan perumpamaan haruslah logis
dan mudah dipahami (Sudiyono, 2009).
Materi Spermatophyta
a. Ciri Umum Spermatophyta
Tumbuhan berbiji merupakan golongan
tumbuhan tingkat tinggi. Tumbuhan berbiji
memiliki ciri khas yaitu adanya organ berupa biji
yang dalam bahasa Yunani yaitu sperma, sehingga
tumbuhan ini disebut tumbuhan spermatophyta
(Tjitrosoepomo, 2007). Biji merupakan embrio dan

juga sebagai cadangan makanan yang dikelilingi
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oleh selubung pelindung. Biji yang tua akan tersebar
dengan bantuan angin dan lainya (Campbell, 2012).
Spermatophyta dapat dibandingkan dengan
tumbuhan lain yaitu dengan dibedakan antara akar,
batang dan daun. Daun spermatophyta merupakan
tipe makrofil yang memiliki bentuk dan susunan
daun yang beraneka ragam, akar tumbuh dari kutub
akar, dan saprofil terangkai sebagai strobilus atau
bunga (Tjitrosoepomo, 2007).

Tumbuhan berbiji mempunyai generasi
sporofit lebih kompleks dibandingkan lumut dan
paku. Alat perkembangbiakan terdapat pada organ
bunga (kumpulan sporofil) atau berupa strobilus.
Sel kelamin jantan terdapat pada serbuk sari dan
gamet betina terdapat pada kantong embrio. Proses
penggabungan sel gamet jantan (sperma) dan sel
gamet betina (sel telur) terjadi melalui buluh serbuk
sari. Oleh karena itu, spermatophyta disebut juga
embryophyta siphonogama. Tumbuhan berbiji
sudah dapat dibedakan secara jelas akar, batang dan
daun. Tubuhnya bersifat multiseluler dengan
ukuran tubuhnya makroskopis dan mempunyai
ketinggian yang bervariasi. Tumbuhan berbiji

memiliki jaringan pembuluh yang bervariasi yang
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terdiri dari floem, berfungsi untuk mengangkut
bahan makanan yang berasal dari daun ke seluruh
tubuh tanaman serta xylem, berfungsi untuk
mengangkut air dan mineral dari dalam tanah.
Umumnya tumbuhan berbiji bersifat autotrof atau
dapat mensintesis makanan sendiri melalui
fotosintesis. Oleh karena itu tumbuhan berbiji
merupakan organisme fotoautrotof. Sebagian besar
mempunyai habitat di darat (misalnya : mangga,
rambutan, dan jambu). Ada pula tumbuhan berbiji
yang hidup mengapung di atas air (misalnya eceng
gondok). Tumbuhan berbiji berkembang biak
secara aseksual dan seksual (Campbell, 2003).
. Klasifikasi Spermatophyta
Berdasarkan ada tidaknya lapisan pelindung
pada bakal biji, divisi spermatophyta dibedakan
menjadi 2 golongan, yaitu sub divisi gymnospermae
(tumbuhan berbiji terbuka) dan sub divisi
angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup).
1) Tumbuhan Berbiji Terbuka (Gymnospermae)
Gymnospermae ( Bahasa Yunani, gymnos =
telanjang dan spermae = benih atau biji) adalah
tidak mempunyai pembungkus biji (ovarium).

Bakal bijinya terbuka dan terdapat pada
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permukaan daun buah (megasporofil). Pada
umumnya berupa tumbuhan berkayu dengan
bermacam-macam bentuk perawakan (habitus).
Tidak memiliki bunga yang sesungguhnya
(bunga mereduksi menjadi kantong serbuk sari
dan bakal biji), sporofil terpisah-terpisah
membentuk strobilus jantan dan strobilus
betina. Mempunyai sistem akar tunggang dan
batang tegak lurus atau bercabang-cabang. Akar
dan batang berkambium, sehingga selalu
mengadakan pertumbuhan menebal sekunder.
Strobilus atau kerucut mengandung 2 buah daun
buah (tempat menempel bakal biji), yaitu
makrosporangium dan mikrosporangium yang
terpisah satu sama lain. Penyerbukan hampir
selalu dengan bantuan angin (anemogami).
Serbuk sari langsung jatuh pada bakal biji,
dengan jarak waktu penyerbukan sampai
pembuahannya relatif panjang. Sel kelamin
jantan umunya berupa spermatozoid yang masih
bergerak aktif (Widayati dkk, 2009).
a) Kelas Cycadinae
Tumbuhan kelas ini tubuhnya berkayu,

menyerupai palem atau sedikit bercabang.
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Sporofil tersusun dalam strobilus berumah dua
(dalam satu strobilus terdapat 1 alat kelamin).
Strobilus jantan yang besar, tersusun oleh
sporofil-sporofil berbentuk sisik, dan banyak
mikrosporangium. Pada strobilus betina
(megasporofil), sporofil berupa sisik dengan 2
bakal biji. Kelas ini mempunyai 1 bangsa, yaitu
Cycadales dan 1 suku yaitu Cycadaceae.
Contohnya adalah pakis haji (Cycas rumphii)
dan Dioon sp (Widayati dkk, 2009).
Kelas Ginkyoinae

Tumbuhan anggota kelas ini berupa pohon
dioceus (berumah dua), daunya bertangkai
panjang membentuk kipas, memiliki tunas
panjang dan pendek. Mikrosporofil (benang
sari) tidak banyak dan susunan makrosporofil
tidak begitu terang. Kulit luar pada bijinya
berdaging dan kulit dalamnya keras. Kelas ini
terdiri atas bangsa Ginkyoales dan suku
Ginkyoaceae. Contohnya adalah : Ginkyo biloba
(Widayati dkk, 2009).
Kelas Conifer

Ciri tumbuhan pada kelas ini adalah

adanya tajuk berbentuk kerucut. Anggota
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tumbuhan pada kelaas ini memiliki habitus
semak, perdu, ataupun pohon. Bangun daun
berbentuk jarum, sehingga sering disebut
sebagai pohon jarum. Kelas ini dapat berupa
dioceus maupun monoceus. Contohnya:
Podocarpus  polystachyus,  Agathis  alba
(Widayati dkk, 2009).
d) Kelas Gnetinae
Pada kelas ini memiliki ciri-ciri batangnya
berkayu, bunga berkelamin tunggal, dan
pembuahan terjadi melalui buluh serbuk sari.
Contohnya: Gnetum gnemon (Widayati dkk,
2009).
2) Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae)
Angiospermae( Bahasa Yunani angieo = botol,
sperma = biji). Lain halnya dengan
gymnospermae, tumbuhan anggota
angiospermae memilki biji yang dilindungi oleh
bakal daun. Anggota dari angiospermae ini dapat
berupa tumbuhan berkayu atau berbatang basah
(herba), mempunyai bentuk dan susunan bunga
bermacam-macam. Mikrosporangia terdapat
pada mikrosporofil yang disebut benang sari.

Anggota subdivisi angiospermae dibedakan
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berdasarkan  jumlah  daun lembaganya
(cotyledon) menjadi dua Kkelas, yaitu
monocotyledoneae dan cotyledoneae (Widayati
dkk, 2009).
a) Kelas Monocotyledoneae
Ciri umum tumbuhan monokotil adalah
bijinya memiliki satu daun lembaga,
bunganya memiliki bagian-bagian yang
jumlahnya berkelipatan 3. Daun tunggal dan
memiliki pertulangan daun sejajar atau
melengkung. Memiliki sistem perakaran
serabut sebagian besar berbatang basah
namun beberapa juga berkayu. Batangnya
tidak bercabang, memiliki buku-buku serta
ruas yang jelas dan tidak berkambium. Kelas
monocotyledon memilki beberapa ordo di
antaranya : Alismatales ordo yang memilki
anggota yang hidup di air, contohnya:
Hydrilla verticillata. Ordo Bromeliales terdiri
dari beberapa family diantaranya,
Bromeliaceae (contohnya nanas), ordo
Liliales memili beberapa suku diantaranya :
Liliaceae (contohnya bawang putih), ordo

Arecales merupakan ordo yang
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beranggotakan tumbuhan yang sering
dtemui di sekitar, salah satu contohnya
kelapa. Beberapa ordo lainnya yaitu
Cyperales, Pandanales, Poales, Orchidales,
Zingiberales. Ordo Pandanales contohnya
pandan wangi (Pandanales sp), ordo
Cyperales contohnya rumput teki (Cyperus
rontundus), anggota ordo Orchidales adalah
anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis).
Sedangkan anggota Ordo Poales contohnya
jagung (Zea mays) dan contoh dari Ordo
Zingiberales adalah  kunyit (Curcuma
domestica) (Widayati dkk, 2009).

Kelas Dycotiledoneae ( Dikotil)

Tumbuhan yang lembaganya
mempunyai 2 daun lembaga, dan akar
lembaganya kemudian menjadi akar
tunggang yang bercabang-cabang
monopodial, membentuk sistem akar
tunggang. Batang  bercabang-cabang
dengan ruas-ruas dan akar mempunyai
kambium untuk pertumbuhan menebal
sekunder. Duduk daun biasanya tersebar

atau berkarang, kadang-kadang saja



berseling. Daun tunggal atau majemuk,

seringkali  disertai oleh  daun-daun

penumpu, jarang mempunyai pelepah, dan
helaian daun bertulang menyirip atau

menjari (Tjitrosoepomo, 2007).

Bunga pentamer atau tetramer, dengan
hiasan bunga yang lekas menarik perhatian,
tetapi ada pula yang hiasan bunga amat
kecil atau sama sekali tidak ada.
Berdasarkan sifat-sifat pada bunga dikotil
dibedakan dalam 3  anak kelas
(Tjitrosoepomo, 2007).

1) Subkelas Monoklamida, merupakan
kelompok tumbuhan tanpa perhiasan
bunga atau tidak dapat dibedakan antara
mahkota dan kelopaknya.). Beberapa
anggota Monochlamidae adalah
Urticales, Piperales, Polygonales, dan
Caryophyllales (Widayati dkk, 2009).

2) Subkelas Dialypetala, merupakan
golongan tumbuhan yang mempunyai
bagian-bagian perhiasan bunga
(mahkota dan kelopak) terpisah antara

satu dengan lain. Pada umumnya

44
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menunjukkan perhiasan bunga yang
lengkap. Anggota Dialypetala
diantaranya: Rosales, Malvales, Ranales,
Parietales, Myrtales, Rutales (Widayati
dkk, 2009) .

3) Subkelas Sympetala, merupakan
golongan tumbuhan berbunga lengkap
dan mempunyai bagian-bagian
perhiasan bunga (mahkota dan kelopak)
saling berlekatan satu sama lain. Anggota

Sympetala diantaranya: Apocynales,

Asterales, Cucurbitales, Ebenales,
Rubiales, dan Solanales (Widayati dkk,
2009).

c. Reproduksi Spermatophyta
1) Reproduksi Gymnospermae
Reproduksi pada Gymnospermae secara
aseksual lebih jarang terjadi dibandingkan

dengan reproduksi secara aseksual.
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KERUCUT BETINA
PADA SAAT POLINESIA

Gambar 2.2 Reproduksi Gymnospermae (Pinus)
(Kimball, 2005)

Pembuahan sel telur terjadi di dalam
jaringan  sporofit  induknya.  Strobilus
merupakan tempat sporangium
(mikrosporangium dan makrosporangium)
yang  menghasilkan mikrospora dan
makrospora. Untuk reproduksi seksual,
mikrospora (gamet jantan) membelah dan
menghasilkan serbuk sari yang akan dilepaskan
ke udara. Untuk pembentukan sel telur sendiri
berasal dari pembelahan megaspora (Widayati
dkk, 2009).
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Perkecambahan serbuk sari dimulai ketika
serbuk sari menempel pada strobilus betina.
Serbuk sari membentuk buluh atau tabung
serbuk sari yang tipis, dengan membawa inti
sperma menuju sel telur. Kemudian inti sel
sperma bersatu dengan sel telur membentuk
zigot. Zigot akan terus berkembang menjadi
embrio dengan memperoleh nutrisi dari
endosperm. Pada saat ini biji membentuk
struktur tambahan berupa sayap tipis.
Selanjutnya biji-biji tersebut akan menyebar ke
tempat lain dengan bantuan angin. Jika biji
berada pada tempat yang cocok maka akan
terjadi perkecambahan biji (Widayati dkk,
2009).

Reproduksi Angiospermae

Angiospermae dapat berkembang biak
secara seksual maupun aseksual. Secara alami,
beberapa tumbuhan sebenarnya dapat
melakukan reproduksi aseksual dengan
berbagai cara seperti dengan tunas maupun
merunduk. Organ-organ vegetatif tumbuhan

(akar, batang, dan daun) dapat ditumbuhkan
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dengan berbagai cara seperti stek dan cangkok

(Widayati dkk, 2009).

B. Kajian Pustaka

Seiring dengan banyaknya penelitian
pengembangan yang telah dilakukan, terutama di
bidang pendidikan yang mana  penelitian
pengembangan tersebut digunakan sebagai sumber
belajar. Adapun penelitian yang telah dilakukan
berkaitan dengan e-handout dengan model kvisoft
sebagai sumber belajar diantaranya adalah:

Pertama, penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft
Pada Materi Ekosistem Untuk Memberdayakan Sikap
Peduli Lingkungan Peserta Didik Kelas X SMA” oleh
Hayatun Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan tahun 2017. Pada
penelitian pengembangan skripsi ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran pada materi
ekosistem dengan berbasis kvisoft yang difokuskan
pada kelas MIPA. Pengembangan media berbasis
kvisoft ~pada materi ekosisem ini mendapatkan
penilaian 92% dengan kriteria sangat layak.

Persamaan pada penelitian tersebut sama-sama
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menggunakan aplikasi kvisoft untuk mengembangkan
produk yang akan dihasilkan. Adapun perbedaan
penelitian tersebut adalah fokus subjek penelitian
dilakukan pada kelas MIPA dengan materi ekosistem
untuk memberdayakan sikap peduli lingkungan
peserta didik kelas X SMA. Pengembangan yang
dilakukan peneliti berkaitan dengan e-handout dengan
model kvisoft pada materi spermatophyta yang
diperuntukan untuk kelas X lintas minat pada MAN
Kendal.

Kedua, penelitian pengembangan yang dilakukan
oleh Fega Rahmayani Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2013
dengan judul “Pengembangan Handout Berbasis
Kontekstual Pada Pelajaran Biologi  Materi
Bioteknologi Untuk Siswa Kelas XII SMK Negeri 02
Batu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sumber belajar bagi siswa SMK terutama pada materi
bioteknologi. Penelitian ini merupakan penelitian
Research  and  Development  (R&D)  dengan
menggunakan model 10 langkah pada Sugiyono. Hasil
dari pengembangan handout materi bioteknologi ini

memperoleh penilaian rata-rata 83% dengan kriteria
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sangat layak, yang meliputi aspek kelayakan dan
penyajian . Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII
SMK, dengan materi bioteknologi. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis
produknya yang berupa e-handout dan dilakukan pada
materi spermatophyta dengan model pengembangan
4D (Define, Desain, Development dan Disseminate) yang
dimodifikasi.

Ketiga, penelitian pengembangan oleh Rufa Hera,
Khairil dan Hasanudin dengan judul “ Pengembangan
Handout  Pembelajaran ~ Embriologi  Berbasis
Kontekstual Pada Perkuliahan Perkembangan Hewan
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa
Di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh”. Penelitian
ini termuat dalam Jurnal EduBio Tropika volume 2
nomor 2 tahun 2014 di Universitas Unsyiah Banda
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
handout embriologi berbasis kontekstual serta untuk
mengetahui kelayakan handout dari validasi tim ahli,
respon dosen dan tanggapan mahasiswa serta untuk
mengetahui pemahaman konsep mahasiswa dengan
adanya handout untuk kegiatan perkuliahan.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan

yang mengacu pada model 4D yang dimodifikasi
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menjadi 3D serta menggunakan subjek penelitian
seluruh mahasiswa program studi biologi Universitas
Muhammadiyah Banda Aceh. Dari hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwasannya handout embriologi
yang dikembangkan mendapatkan penilaian dari tim
ahli 89,7 % dengan Kkriteria sangat layak serta
penggunaan handout embriologi saat diterapkan
dalam perkuliahan perkembangan hewan dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa sebesar 66%-
83%. Adapun penelitian yang akan dikembangkan oleh
peneliti dengan penelitian diatas sama-sama
menggunakan model pengembangan 4D yang
dimodifikasi. Penelitian yang akan peneliti lakukan
memiliki tujuan untuk mengetahui pengembangan dan
kelayakan dari e-handout spermatophyta dengan
model kvisoft yang diperuntukan untuk kelas X lintas
minat MAN Kendal dan tidak sampai dilakukan uji
efektifitas dari handout tersebut.

Keempat, penelitian pengembangan oleh Dina
Ika Muliawati, Sulistio Saputro, dan Sentot Budi
Raharjo dari Program Studi Magister Pendidikan Sains
Fakultas [lmu Keguruan dan Pendidikan Universitas
Sebelas Maret tahun 2016 dengan judul

“Pengembangan Handout berbasis Team Assisted
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Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Pada Materi Pembuatan Etanol Skala
Laboratorium SMK Kimia Industri”. Penelitian ini
termuat dalam Jurnal Inkuiri volume 5 nomor 1 di
Universitas Negeri Sebelas Maret. Pada penelitian ini
produk yang dikembangkan berupa handout dengan
berbasis Team Assisted Individualization (TAI) yang
diperuntukkan untuk siswa SMK jurusan Kkimia.
Penelitian ini melibatkan empat ahli validator yaitu”
ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan praktisi
pembelajaran. Penilain handout tersebut dari para ahli
dan ahli praktisi memperoleh penilaian 87% dengan
kriteria layak dan berdasarkan angket respon siswa
dan guru memperoleh hasil penilaian layak. Perbedaan
penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan yaitu
bahasan materi yang dipilih serta validator yang
terlibat. Peneliti memilih materi spermatophyta
dengan melibatkan tiga validator yaitu: ahli media, ahli
materi, ahli tafsir Al-Qur’an.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sidik Tri
Raharjo Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tahun
2013 dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar

Handout Sistem Penerima Televisi Di SMK Piri 1
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Yogyakarta”. Penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan dengan model pengembangan Borg
and Gall. Subjek penelitian ini difokuskan pada siswa
kelas XI jurusan audio video. Pada penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti dilakukan pada materi
bidang biologi dan terintegrasi dengan nilai Islam yang
diharapkan dapat menanamkan dan memperkuat
nilai-nilai karakter pada siswa.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh
Yuspriyanti Pasudri, Aprizal Lukman, dan Winda Dwi
Kartika Program Studi Pendidikan Fakultas Ilmu
Keguruan dan Pendidikan Universitas Jambi tahun
2016 dengan judul “Pengembangan Handout
Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Mangrove
Berbasis Socioscientifik Issue di SMA”. Dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwasannya produk
yang di kembangkan mendapatkan nilai validitas
sebesar 83,3% dan 87% dari penilaian ahli materi dan
ahli handout hasil persentasi ini masuk kedalam
kategori sangat valid. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian ADDIE  (Analysis, Desaign,
Development, Implement and Evaluate) dengan
mengangkat socioscientifik issue berupa restorasi

mangrove. Perbedaan dengan yang peneliti lakukan
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yaitu pada metode penelitian yang digunakan dan
fokus subjek penelitian. Peneliti menggunakan metode
penelitian 4D (Define, Desain, Development dan
Disseminate) dan dengan produk pengembangan
berupa e-handout dengan model kvisoft yang
terintegrasi dengan nilai Islam.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Firma
Harli Zenitus, Diana Susanti, dan Lince Meriko Program
Studi Pendidikan Biologi STKIP PGRI Sumatera Barat
tahun 2016 dengan judul “Efektivitas Penggunaan
Handout Berbasis Gambar Disertai Peta Konsep Pada
Materi Sistem Gerak Pada Manusia Untuk Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 2 Kubung Kabupaten Solok”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media
handout berbasis gambar disertai peta konsep yang
dikembangkan oleh peneliti pada sebelumnya pada
materi sistem gerak manusia terhadap aktivitas,
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2
Kubung. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan handout pada materi sistem gerak ini
dapat meningkatkan nilai siswa dengan rata-rata
ketuntasan 72,72%. Aktivitas, motivasi, dan hasil
belajar memiliki keterkaitan satu dengan lainnya,

hubungannya apabila aktivitas dan motivasi belajar



55

siswa meningkat, maka hasil belajar siswa juga
meningkat.

Berdasarkan penelitian di atas, belum ada
penelitian yang membahas mengenai pengembangan
e-handout dengan model kvisoft yang terintegrasi nilai
Islam. Oleh karena itu penelitian mengenai
pengembangan e-handout spermatophyta dengan
Model Kvisoft Terintegrasi Islam Pada Kelas X Lintas
Minat MAN Kendal merupakan  penelitian
pengembangan yang baru dan belum pernah dilakukan

pada penelitian sebelumnya.



C. Kerangka Berfikir

Analisis Ujung Depan

(Wawancara guru biologi lintas
minat kelas X MAN Kendal

v

Analisis siswa

(Analisis kebutuhan siswa)
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A

Analisis Konsep

A

Analisis tugas

(KL, KD dan Spes_lflka51 (Analisis
Bahan Ajar) tujuan materi)
A 4
Pemilihan media »  Pemilihan format »  Rancangan

awal produk

'

Uji coba skala kecil Uji pengembangan [« Validasi ahli
\ 4
Revisi » Uji coba skala besar > Revisi
Produk final

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian yang

dimodifikasi dari Thiagarajan (Trianto, 2010).




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D), yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2015). Model pengembangan
yang digunakan adalah model 4D yang diadaptasi
dari Thiagarajan, modelini terdiri dari empat tahapan
yaitu, Define (pendefinisian), Design (perancangan),
Development (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Instrument yang digunakan berupa
angket check list, kemudian data yang diperoleh
dianalisis secara kualitatif.
B. Prosedur Pengembangan
1. Studi Pendahuluan
a. Define (pendefinisian)
Tujuan pada tahap ini adalah menetaapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan

dari batasan materi yang dikembangkan

59



60

perangkatnya. Tahapan ini meliputi 5 langkah

pokok, yaitu :

1) Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan, bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran
biologi sehingga dibutuhkan
pengembangan  bahan  pembelajaran.
Berdasarkan masalah ini disusunlah
alternatif perangkat yang relevan. Dalam
melakukan analisis ujung depan perlu
mempertimbangkan beberapa hal sebagai
alternatif =~ pengembangan perangkat
pembelajaran, teori belajar, tantangan dan
tuntutan masa depan (Trianto, 2010).
Analisis ujung depan dilakukan

dengan melakukan wawancara terhadap
guru yang mengajar mata pelajaran biologi
kelas X lintas minat di MAN Kendal.
Indikator =~ yang  digunakan  dalam
wawancara tersebut diantaranya: sumber
belajar yang pernah digunakan dalam
pembelajaran biologi di kelas lintas minat,

perbedaan sumber belajar antara Kkelas
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peminatan dengan kelas lintas minat,
penerapan sumber belajar yang berbasis
e-handout,  kesulitan  siswa  dalam
pembelajaran  materi  spermatophyta,
penggunaan  sumber  belajar  yang
terintegrasi dengan nilai Islam.
Analisis Siswa

Analisis siswa merupakan telaah
tentang karakteristik siswa yang sesuai
dengan desain pengembangan perangkat
pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik siswa mulai dari
tingkat kemampuan atau perkembangan
intelektualnya, latar belakang pengalaman,
perkembangan kognitif, motivasi belajar,
serta keterampilan-keterampilan individu
atau sosial yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, dan bahasa yang
dipilih dan dapat dikembangkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan (Trianto, 2010).

Analisis siswa dilakukan dengan
pembagian angket kebutuhan siswa kepada

5 peserta didik lintas minat MAN Kendal.
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a) Macam-macam sumber belajar yang
digunakan dalam kegiatan belajar.
b) Kriteria sumber belajar yang menarik
untuk digunakan belajar.
c) Ketersedian sumber belajar.
Analisis Tugas

Analisis tugas merupakan kumpulan
prosedur untuk menentukan isi dalam
satuan pembelajaran. Analisis tugas ini
dilakukan untuk merinci isi materi ajar
dalam bentuk garis besar (Trianto, 2010).
Analisis konsep

Analisis konsep digunakan dalam
mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan, mengidentifikasi pengetahuan
atau prosedural pada materi yang akan
dikembangkan (Trianto, 2010).

Analisis yang dilakukan adalah analisis
pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
kurikulum 2013 yang bertujuan menentukan
jumalah dan jenis bahan ajar, dan analisis
sumber belajar yang bertujuan untuk

mengumpulkan dan mengidentifikasi
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sumber-sumber yang mendukung

penyusunan bahan ajar.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran
merupakan perubahan perilaku yang
diharapkan setelah belajar . Hal ini berguna
dalam merangkum hasil dari analisis
konsep dan analisis tugas untuk
menentukan perilaku objek penelitian.

Kumpulan objek tersebut menjadi dasar

untuk menyusun tes dan merancang

perangkat pembelajaran yang kemudian
diintegrasikan ke dalam materi perangkat
pembelajaran yang digunakan peneliti

(Trianto, 2010).

b. Design (perencanaan)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran. Menurut
Trianto (2010), tahap desaign terdiri atas tiga
tahap yaitu : (1) penyusunan tes berupa
instrument untuk mengukur kelayakan sumber
belajar, (2) pemilihan media yang sesuai untuk

e-handout dan (3) pemilihan format. Tahapan
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desaign e-handout spermatophyta terdiri atas

beberapa tahap sebagai berikut :

1) Merencanakan pengembangan e-handout
spermatophyta yang direncanakan mulai
bulan Desember 2019 dan berakhir pada
Februari 2020.

2) Penyusunan desain e-handout
spermatophyta dengan langkah sebagai
berikut :

a) Penyusunan materi spermatophyta
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013.

b) Pemilihan perangkat Ilunak sebagai
model tampilan e-handout.

c) Perencanaan desain dari segi tampilan
cover depan, layout, jenis huruf, ukuran
huruf, dll.

2. Pengembangan protipe
a. Pengembangan (develop)

Tahap develop merupakan proses
membuat atau memproduksi
spesifikasi produk yang asudah
direncanakan (Ghofur, 2012). Tahapan

ini dilakukan untuk menghasilkan
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perangkat pembelajaran yang sudah
direvisi berdasarkan masukan dari
pakar (Trianto, 2010). Menurut Haviz
(2013) tahapan ini meliputi dua
langkah yaitu:

1) Penilaian ahli (expert appraisal)

Penilaian ahli berupa validasi oleh

para pakar yang diikuti dengan revisi.
Tujuan dari penilaian ahli ini adalah
untuk menilai kelayakan dari e-handout
sehingga dapat diketahui kesalahan
yang ada dan dapat dilakukan
perbaikan.
Validasi e-handout dilakukan oleh
beberapa ahli diantaranya: ahli materi,
ahli media, ahli integrasi dan ahli
pengguna (guru biologi dan peserta
didik).

Menurut Prastowo (2013) standar
penilaian didasarkan atas beberapa
standar yang meliputi:

a) Standar materi meliputi
kelengkapan materi, keakuratan

materi, kegiatan yang mendukung
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materi, kemutakhiran materi, materi
mengembangkan kemampuan
berfikir dan penggunaan notasi,

simbol serta satuan.

b) Standar penyajian meliputi
organisasi penyajian umum,
penyajian dengan

mempertimbangkan kebermaknaan
dan kebermanfaatan, melibatkan

peserta didik secara aktif,

mengembangkan proses
pembentukan pengetahuan,
meningkatkan kualitas
pembelajaran, anatomi buku

pelajaran serta memperhatikan
kode etik dan hak cipta.

Standar bahasa atau keterbacaan
meliputi penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
penggunaan istilah/simbol
mematuhi EYD, kejelasan bahasa
yang digunakan kesesuaian bahasa

dan kemudahan untuk di baca.
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2) Pengujian pengembangan
Pengujian pengembangan
dilakukan dengan skala terbatas. Pada
uji skala terbatas melibatkan 5 orang
peserta didik kelas X lintas minat MAN
Kendal. Uji coba ini dilakukan untuk
mendapatkan komentar dan masukan
dari peserta didikterhadap e-handout
yang telah disusun. Pada wuji coba
produk peserta didik mempelajari e-
handout spermatophyta dengan model
kvisoft untuk selanjutnya peserta didik
menuliskan respon terhadap perangkat
yang dikembangkan pada angket yang
telah dibagikan. Hasil dari uji coba
dalam angket kemudian direkap lalu di
lakukan revisi untuk uji coba pada
tahap selanjutnya.
3. Ujilapangan

Uji coba lapangan (field tryout)
melibatkan subjek penelitian yang lebih
besar. Peserta didik yang terlibat dalam uji
lapangan ini sebanyak 30 peserta didik

kelas X lintas minat MAN Kendal.
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4. Disseminate ( penyebaran )

Tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada
skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain,
di sekolah lain, oleh guru lain. Tujuan lain
yaitu untuk menguji efektivitas penggunaan
perangkat di dalam KBM (Trianto, 2010).
Dalam pengembangan produk ini, peneliti
hanya sampai tahap develop, yaitu produk
hanya diuji cobakan pada siswa dalam skala
besar dan skala kecil, tidak sampai pada

tahap disebarluaskan.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa MAN
Kendal kelas X lintas minat. Uji coba produk pada skala
kecil yaitu dengan teknik random sampling yaitu
dilakukan pada 5 peserta didik kelas X lintas minat dan
uji skala besar dengan teknik purposive sampling yang
dilakukan pada kelas X lintas minat dengan jumlah 30

peserta didik.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrument
penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas
instrument sendiri berkenaan dengan validitas dan
reliabilitas berkaitan dengan kualitas pengumpulan
data berkenaan dengan cara-cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Dilihat dari segi
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan
gabungan ketiganya (Sugiyono, 2016).

Metode yang digunakan peneliti dalam proses
pengambilan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti (Sugiyono, 2016). Dengan
demikian, wawancara digunakan peneliti untuk
pembuatan pendahuluan dan latar belakang agar

peneliti dapat mengetahui permasalahan yang
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terdapat dikelas mencangkup sumber belajar,
bahan ajar serta pengintregasian nilai Islam dalam
pembelajaran Teknik wawancara ini digunakan
sebagai studi pendahuluan penelitian
pengembangan e-handout spermatophyta
terintegrasi Islam dan sains sebagai sumber
belajar mandiri. Teknik wawancara ini digunakan
sebagai langkah awal untuk mengetahui
permasalahan apa saja yang ada dalam kegiatan
belajar mengajar.
Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi  seperangkat  pertanyaan  atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2016). Penyusunan angket
dalam penelitian ini berbentuk angket terstruktur
dengan jenis angket tertutup. Angket tertutup
adalah angket yang setiap pertanyaannya sudah
tersedia jawaban. Pengisian angket ini dengan
memberi tanda check list pada jawaban yang
diinginkan (Widoyoko, 2010). Keberadaan angket
ini guna mengetahui tanggapan ahli materi, ahli

media, ahli integrasi, penilaian guru biologi dan
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respon siswa terhadap e-handout spermatophyta
yang dikembangkan oleh peneliti.
. Observasi

Observasi merupakan suatu proses kompleks
yang tersusun dari proses psikologis dan biologis.
Dua diantaranya adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2016). Teknik
observasi ini di gunakan untuk mengetahui
kondisi sesungguhnya subjek penelitian serta
untuk mengetahui permasalahan apa saja yang
ada dalam kegiatan belajar mengajar.
. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar dan lain-lain dari seseorang. Hasil
penelitian akan dapat dipercaya apabila
dibuktikan dengan adanya foto atau karya tulis
akademik dan seni yang lain sehingga mendukung

kebenaran penelitian tersebut.
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E. Teknik Analisis Data
Data adalah hal terpenting dalam sebuah
penelitian karena benar tidaknya data akan
menentukan kualitas dari sebuah penelitian. Data
hasil pengembangan e-handout spermatophyta
diperoleh dari instrument pengumpulan data berupa
angket yang telah dibagikan kepada validator (ahli
materi,ahli media, ahli integrasi) serta guru biologi
lintas minat MAN Kendal dan kepada siswa kelas X
lintas minat sebagai responden. Maka, validasi data
pengembangan e-handout spermatophyta
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis kebutuhan e-handout spermatophyta
Data  mengenai  kebutuhan  e-handout
spermatophyta diperoleh dengan wawancara
terstruktur kepada guru biologi dan peserta didik
kelas X lintas minat MAN Kendal. Hasil wawancara
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
2. Uji kelayakan e-handout spermatophyta
Uji kelayakan dilakukan oleh validaasi tim ahli
(ahli media, ahli materi, ahli integrasi) serta guru
biologi dan peserta didik kelas X lintas minat yang
dilakukan dengan cara menilai e-handout

spermatophyta tersebut menggunakan angket
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yang telah disiapkan peneliti serta analisis aspek
kognitif.

Validasi ahli terdiri dari validasi ahli materi,
validasi ahli media dan validasi ahli integrasi
keterkaitan ayat Al Quran dengan materi.
Instrumen validasi e-handout spermatophyta
mengadaptasi aturan yang telah ditetapkan oleh
BSNP. Sehingga instrumen tersebut masuk dalam
kategori layak untuk digunakan sebagai
instrumen.

Penskoran dalam angket ini menggunakan
skala likert yaitu instrumen yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan pesepsi seseorang
atau sekelompok orang mengenai fenomena
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang
selanjutnya akan disebut sebagai variable

penelitian (Sugiyono, 2015).
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Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian

Kriteria Skor

Sangat Layak

Layak

Cukup layak

Kurang layak

N W B~ ol

Sangat kurang layak

Skor yang diperoleh kemudian diakumulasikan

dengan menggunakan rumus :

A
Persentase = B x 100 %

Keterangan :
A = Banyaknya skor yang diperoleh

B = Skor maksimal
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Pengelompokkan kategori validasi disajikan
dalam tabel 3.2 (Akbar, 2013) berikut:
Tabel 3.2 Kriteria kelayakan e-handout

spermatophyta
Kriteria Kategori
81-100 % Sangat valid, layak atau dapat
digunakan tanpa revisi
61-80 % Valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi kecil
41-60 % Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu
direvisi besar
21-50 % Tidak valid atau tidak boleh
dipergunakan
0-20 % Sangat tidak valid , tidak boleh
dipergunakan

Berdasarkan tabel 3.2 e-handout spermatophyta

dikatakan layak digunakan apabila :

a) Hasil penilaian validasi e-handout dengan model

kvisoft terintegrasi sains dan Islam oleh ahli

materi, ahli media, ahli integrasi, dan guru mata

pelajaran biologi menunjukkan tingkat kelayakan



76

minimal valid atau dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil.

b) Hasil revisi berdasarkan saran dan masukan dari
ahli materi, ahli media, ahli integrasi serta guru
biologi yang telah disetujui untuk di uji coba
lingkup terbatas.

3. Hasil uji coba lingkup terbatas dan uji coba
lapangan

Uji coba lingkup terbatas dan uji coba
lapangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan
dari dengan model kvisoft terintegrasi sains dan
Islam oleh peserta didik. Peserta didik diminta
untuk  memberikan = pendapatnya  terkait
keterbacaan dan tampilan e-handout
spermatophyta yang telah dikembangkan lewat
angket tanggapan peserta didik.

Seperti halnya dalam uji kelayakan e-handout
spermatophyta oleh validator, rumus statistik
untuk persentase yang digunakan dalam uji coba

lingkup terbatas dan uji coba lapangan yaitu :



Tabel 3.3 Kriteria skor penilaian

Kriteria

Skor

Sangat layak

5

Layak

Cukup layak

Kurang layak

Sangat kurang layak

(S N Y U BN

Skor yang

diakumulasikan dengan menggunakan rumus :

A
Persentase = B x 100 %

Keterangan :

kemudian

A = Banyaknya skor yang diperoleh

B = Skor maksimal
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Pengelompokkan kategori validasi disajikan
dalam tabel 3.4 (Akbar, 2013) berikut:
Tabel. 3.4 Kriteria Kelayakan

Kriteria Kategori

81-100 % Sangat layak
61-80 % Layak

41-60 % Cukup layak
21-50 % Kurang layak
0-20 % Sangat kurang layak

Keterangan uji coba lingkup terbatas dan uji
lapangan berdasarkan tabel 3.4 yaitu :

a) Hasil penilaian kelayakan oleh peserta didik
menunjukkan bahwa e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi sains dan Islam layak untuk
digunakan.

b) Hasil uji coba telah direvisi berdasarkan
saran dan masukan oleh peserta didik,
sehingga e-handout spermatophyta dengan
model kvisoft terintegrasi sains dan Islam

layak untuk di uji coba lapangan lebih luas.



BAB1V
DEKSRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKkripsi Protipe Produk

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan
produk  berupa  “Pengembangan  E-Handout
Spermatophyta dengan Model Kvisoft Terintegrasi
Islam Pada Kelas X Lintas Minat MAN Kendal” yang
digunakan sebagai sumber belajar baik oleh guru dan
siswa yang berisi mengenai materi spermatophyta. E-
handout yang dikembangkan oleh peneliti memuat
materi spermatophyta yang terintegrasi dengan ayat
Al-Qur’an dan disajikan dalam model Kvisof. Materi
yang disajikan di dalam e-handout telah disesuaikan
dengan kurikulum 2013.

E-handout spermatophyta dilengkapi juga
dengan gambar yang sesuai dan dapat mendukung
materi yang disajikan serta adanya integrasi antara
materi spermatophyta dengan ayat Al-Quran.
Pengembangan produk yang dilakukan oleh peneliti
mengacu pada metodologi 4D (Define, Design,
Development dan Disseminate). Tahap
pengembangan terdiri atas beberapa langkah,

sebagai berikut:

79
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1. Define (Pendefisian)

Pada tahap define meliputi 5 langkah utama
yaitu : analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan
tujuan pembelajaran.

a) Analisis ujung depan

Analisis ujung depan, bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran
biologi sehingga dibutuhkan pengembangan
bahan pembelajaran (Trianto, 2010).

Analisis ujung depan dilakukan guna
mengetahui permasalah yang ada di MAN
Kendal terutama pada kelas X lintas minat.
Analisis ujung depan dilakukan dengan
melakukan wawancara terhadap guru yang
mengajar mata pelajaran biologi kelas X lintas
minat di MAN Kendal.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan Bu Duroh, S.Si
selaku guru mata pelajaran biologi kelas X
lintas minat didapatkan data bahwasannya
sumber belajar yang digunakan di kelas MIPA

dan kelas lintas minat tidak memiliki begitu
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banyak perbedaan, yaitu berupa LKS dan
buku paket dari sekolah, hanya saja untuk
penggunaan LKS jarang digunakan di kelas
lintas minat dikarenakan ketersediaan LKS
untuk kelas lintas minat belum tersedia
sehingga sumber belajar yang sering
digunakan hanya berupa buku paket dari
sekolah. Penggunaan sumber belajar selain
LKS dan buku paket baik di kelas MIPA
maupun lintas minat belum pernah dilakukan,
selama ini penggunaan sumber belajar hanya
menggunakan kedua jenis sumber belajar
tersebut. Bu Duroh, S.Si juga memaparkan
bahwasannya selama ini siswa mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran
spermatophyta itu dikarenakan banyaknya
pembagian kelas pada tiap divisi serta
penggunaan nama ilmiah tumbuhan yang
masih sulit untuk dipahami dan memiliki
cangkupan materinya yang cukup luas.
Penggunaan  sumber belajar  dengan
menggunakan e-handout selama ini belum

pernah diterapkan dalam kegiatan belajar.
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b) Analisis siswa

Analisis siswa merupakan telaah tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain
pengembangan perangkat pembelajaran.
Analisis siswa dilakukan dengan penyebaran
angket kebutuhan siswa pada 5 siswa kelas X
lintas minat MAN Kendal. Penyebaran angket
kebutuhan siswa ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan sumber Dbelajar
seperti apa yang mereka butuhkan.

Hasil angket kebutuhan siswa
menunjukkan bahwa sumber belajar yang
selama ini mereka gunakan hanya berupa
buku paket. Kebanyakan siswa menyukai
sumber belajar dengan  karakteristik
berwarna dan praktis. Keseluruhan siswa
menjawab bahwa belum pernah adanya
penggunakan sumber belajar e-handout
dengan model kvisoft yang terintegrasi nilai
Islam baik di dalam kelas maupun di

lingkungan luar sekolah.
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c) Analisis tugas

Analisis tugas merupakan kumpulan
prosedur untuk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran. Analisis tugas ini dilakukan
untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk
garis besar (Trianto, 2010).

Berdasarkan analisis angket kebutuhan
siswa maka dibutuhkan adanya sumber
belajar tambahan selain hanya buku paket
dari sekolahan. E-handout spermatophyta
merupakan sumber belajar yang dapat
digunakan baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah, dengan
ini diharapkan peserta didik dapat memiliki
sumber belajar bukan hanya dari buku paket
sekolah.

E-handout spermatophyta yang di
kembangkan sebagai sumber belajar di
tampilkan dengan model kvisoft, sehingga
memiliki tampilan yang berbeda dari handout
pada umumnya. E-handout ini dapat dibolak-
balik layaknya saat sedang membaca buku

nyata.
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d) Analisis Konsep

Analisis konsep yang dilakukan adalah
analisis pada Kkompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) kurikulum 2013 yang
bertujuan menentukan jumlah dan jenis bahan
ajar, dan analisis sumber belajar yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi
sumber-sumber yang mendukung penyusunan
bahan ajar. Pengumpulan berbagai sumber
untuk mendukung penyusunan e-handout
spermatophyta ini meliputi buku, foto dan ayat
Al-Quran yang berkaitan dengan materi

spermatophyta.
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi

Dasar Aspek Pengetahuan Materi Plantae

Kelas X Kurikulum 2013

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Memahami dan
menerapkan
pengetahuan
faktual,
konseptual,
prosedural dalam
ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

3.8 Mengelompokkan
tumbuhan ke
dalam divisio
berdasarkan ciri-
ciri umum, serta
mengaitkan
peranannya dalam
kehidupan
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Tabel 4.2 Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Aspek Keterampilan

Materi Plantae Kelas X Kurikulum 2013

Kompetensi Inti Kompetensi
Dasar
Mengolah, menalar, dan |4.8 Menyajikan
menyaji dalam ranah laporan hasil
konkret dan ranah pengamatan
abstrak terkait dengan dan analisis
pengembangan dari fenetik dan
yang dipelajarinya di filogenetik
sekolah secara mandiri tumbuhan
dan mampu serta
menggunakan metoda peranannya
sesuai kaidah keilmuan dalam
kehidupan

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran merupakan
perubahan perilaku yang diharapkan setelah
belajar . Hal ini berguna dalam merangkum hasil
dari analisis konsep dan analisis tugas untuk

menentukan perilaku objek penelitian.
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Tabel 4.3 Indikator Pencapaian Materi Plantae

Kelas X kurikulum 2013
Kompetensi Dasar Indikator
Pencapaian
Kompetensi

3.8 Mengelompokkan
tumbuhan ke
dalam divisio
berdasarkan ciri-
ciri umum, serta
mengaitkan
peranannya
dalam kehidupan

3.8.1 Menjelaskan
ciri-ciri umum
dan klasifikasi
spermatophyta

3.8.2 Menjelaskan
ciri-ciri dan
klasifikasi
gymnospermae

3.8.3 Menjelaskan
ciri-ciri dan
Kklasifikasi
angiospermae

3.8.4Membandingka
n reproduksi
gymnospermae
dan
angiospermae

3.8.5 Menjelaskan
keterkaitan Q.S.
Al-An’am ayat
99, Ar-Rad ayat
4, Qafayat9
dan Ya-Sin ayat
33 dengan
materi
spermatophyta
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4.8 Menyajikan
laporan hasil
pengamatan dan
analisis fenetik
dan filogenetik
tumbuhan serta
peranannya
dalam kehidupan

4.8.1 Melakukan
studi literatur
mengenai
peran
spermatophyt
a dalam
kehidupan
sehari-hari

2. Design (Perencanaan)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan

prototipe perangkat pembelajaran (Trianto,

2010). Padatahap ini terdiri atas beberapa tahap

yaitu:

a. Penyusunan Tes

Penyusunan tes

ini disesuaikan

dengan kebutuhan sumber belajar yaitu

berupa instrumen kelayakan e-handout.

Instrumen yang digunakan berupa

angket dengan menggunakan skala likert

untuk menghitung kelayakan e-handout.

b. Pemilihan Media

Media yang dipilih peneliti dari

permasalahan yang ada yaitu e-handout

spermatophyta dengan model kvisoft



terintegrasi nilai Islam. E-handout
spermatophyta dibuat dengan
menggunakan perangkat lunak Microsoft
word 2013, corel draw X7 dan aplikasi
kvisoft. Microsoft word 2013 digunakan
untuk menyusun bagian isi dari e-
handout, corel draw X7 digunakan
peneliti untuk mendesain cover dari e-
handout sedangkan aplikasi kvisoft
digunakan peneliti digunakan untuk
membuat tampilan e-handout berbeda
dari e-handout pada umumnya. E-
handout hasil dari kvisoft ini akan
memiliki tampilan layaknya buku nyata
apabila dibalik serta memiliki kesan

praktis sebagai sumber belajar.

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

E-HANDOUT PEMBELRJARAN

SPERMATOPHYTA
TERINTEGRAS! MLAI ISLAM

Oleh : Erma Destiona KEMS x

AN
Gambar 4.1 Tampilan Cover Depan
E-Handout Spermatophyta

89



90

.......... ECEaBLBw/TRaqBol =

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

E-HANDOUT PEMBELAJARAN

SPERMATOPHYTA
TERINTEGRAS! NILAI ISLAM

Oleh : Erma Destiana KELAS X

o}

Gambar 4.2 Tampilan E-Handout pada
Aplikasi Kvisoft

c. Pemilihan Format

Pemilihan format penyusunan e-
handout disesuaikan dengan kaidah
penyusunan yang ada. Menurut Fajarini,
(2018) format handout terdiri atas
bagian identitas handout dan materi
pokok yang meliputi penjelasan materi,
lembar kegiatan dan pertanyaan yang
ditujukan sebagai umpan balik terhadap
peserta didik dalam kegiatan belajar.
Berikut ini format handout:
1) Cover
2) Kata pengantar
3) Daftarisi



4)

5)
6)
7)

8)

9)

10)

11)
12)
13)
14)
15)
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)
Tujuan pembelajaran
Peta konsep
Spermatophyta:
a) Pengertian dan karakteristik
spermatophyta
Gymnospermae
a) Ordo gymnospermae
Angiospermae
a) Dicotyledoneae
b) Monocotyledoneae
c) Tabel perbedaan dicotyledoneae
dan monocotyledoneae
d) Pembagian famili angiospermae
Reproduksi ~ gymnospermae  dan
angiospermae
a) Reproduksi gymnospermae
b) Reproduksi angiospermae
Integrasi nilai Islam
Lembar kerja peserta didik
Latihan soal
Daftar pustaka

Tentang penulis
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d. Rancangan Awal Desain Isi
Rancangan awal desain ini bertujuan
untuk merancang konsep kerangka desain
produk yang akan dikembangkan. Desain isi
e-handout ini disusun menggunakan aplikasi
Microsoft Word 2013. Rancangan awal
desain e-handout sebagai berikut:
1) Rancangan Awal Tampilan Cover
Cover e-handout berisi judul handout,
nama penulis, program studi, fakultas
serta gambar pendukung yang sesuai

dengan materi .

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

E-HANDOUT PEMBELRJARAN
SPERMATOPHYTA
TERINTEGRASH NILAI ISLAM

Oleh ; Erma Destiana KELAS X

Gambar 4.3 Rancangan Awal Cover Depan
dan Cover Belakang E-handout

Spermatophyta



2) Rancangan Awal Kata Pengantar
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Kata pengantar berisi ucapan syukur

penulis, gambaran umum terkait isi e-

handout, ucapan terimakasih kepada

pihak yang telah terlibat, dan permohonan

kritik dan saran mengenai e-handout.

KATA PENGANTAR

Altundulilabs Robbal Alann segala puji syukus
pemmilis panjatkan kepada kehadizat Allah SWT atas
terselesainya peayusnoan c-haidour. spermatopisyta.
E-handou spesmatophiyta i disusun i meabanty

spermatoptiyta. Dan dapar digunakan sebagas suaber
belajar dabmn mempelaan umten spermaoplyta olek
siswa, g mupen kalngan ummen
Proses pemyisumn e handout spermatophyta tidak
terlepas dan banrusn berbagas pek Pada kesemparan.
1, penulss mengocapkan terimakasih kepaca
1. Dosen penbasbing Bapak Di. H Ruswan. MA dan
Tha Anif Rizgianti Hari, ST, MSi yang senantiass
‘membenikan araban dan taebengaze tunik kasil yiag
terbaik
2. Kedua orang fua pemulis Bapak Susiko dan Tbu Misiah
‘yang selaf memberikan dukmgan dan panjatan do'a

= Mareus pemarepia |

3. Seturuh pihak yang telah membantu peaulis dalam
proses pembuatan e-handout i yang tidak bisa
disebutkan satu persan
Pemulis menyadari dalam penyusunan e-iandout

ini masih Jkan kekel

dan

handout spermatoplryta ini akan memberikan manfaat
sekecil apapun in Akhir kaa vank proses
itk

saran dari para pembaca sangat peaulis harapkan.

Semarang, Februari 2020

T Tandons Spermeghyta |

Gambar 4.4 Rancangan Awal Kata Pengantar

3) Rancangan Awal Daftar Isi

Daftar isi berisi urutan materi yang

akan disajikan di dalam handout. Daftar

isi disusun berdasarkan urutan materi

yang disertai dengan nomor halaman.

Rincian daftar isi e-handout sebagai

berikut:
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DAFTAR ISI

Kata Pengantar i
Daftar Tsi .
1. Kompetensi Inti dan Konpetensi Dasar v

2. Pengertian dan karakreristik spermatophyta ..........1
3 Gy 10
4 u

5. Reproduksi gymnospermae dan angiospermac ....... 22
6. Integrasi nilai Islam ........... i 25
7. Lembar Ketja Peserta Didik.
& Latihan Soal . S /.

Daftar Pustaka 3

Gambar 4.5. Rancangan Daftar Isi
E-handout
4) Rancangan Awal Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar(KD)

Rancangan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi  Dasar(KD) disesuaikan
sebagaimana yang tercantum dalam
kurikulum 2013. Hasil rancangan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD) sebagai berikut:

e daln i
KI 3 : Memahami dan menersplan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilm pengetahuan, teknologi, seni, budaya, Tt Fearpain Hompent
5 1 Merjetadan cir-cir mumm don M spermatophya
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 2 Moo cir i o il e
kenegaramn, dan peradsban terkait fenomena dan kejadian, 3. Mool e e sl angiperense
A e A s s 4 Nembandinghen reprodis gymmaspennae dan angiosperae
) 5. Mgelskan ketricnan Q.5. AbAx'am ayat 89, ArRad vacs,
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya unfuk ey )
‘memeeahlzan maselzh.
KL4; Mengolah, menalar, h korkret dan ranah
. dar yang dipeljar
di sekolgh secara mandii, dan mampy menggunskan metoda .

sesuai kaidah keilmuan. 481 Nelalukan st Hieranr mengenai peran spermstophys
sl ehidopan sehari-bu

Gambar 4.6 Rancangan Awal Kompetensi

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
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5) Rancangan Awal Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran berisi
mengenai tujuan yang akan dicapai
dalam proses kegiatan belajar dalam
menggunakan e-handout tersebut. Hasil
rancangan awal tujuan pembelajaran

sebagai berikut:

Sirwea dapat mengidentifikasi ciri-ciri 1mnmn dan Klasifikssi

spermstophyta QS AlAv'am ayat 9 , ArRad syat
4, Qaf ayat D dan Ve-Sin ayat 33

Gambar 4.7 Rancangan Awal Tujuan

Pembelajaran

6) Rancangan Awal Peta Konsep
Peta konsep berisi gambaran secara
umum terkait materi yang akan
dijabarkan di dalam e-handout. Hasil
rancangan awal peta konsep sebagai

berikut:
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PETA KONSEP

Spermatopkyta

S

Gambar 4.8 Rancangan Awal Peta Konsep

7) Rancangan Awal Materi E-handout
Spermatophyta
Materi e-handout berisi mengenai
spermatopyhta yang meliputi : ciri-ciri
spermatophyta, gymnospermae, angiospermae,
reproduksi gymnospermae dan angispermae,
integrasiniilai Islam, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan latihan soal.

Lemibar Kerja Peserta Didik
SPERMATOPHYTA
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sl AT Qur'an sunat Al-Aw s
Rad ayar 4 LATIHAN SOAL
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(c) (d)

Gambar 4.9 Rancangan Awal Materi E-
handout : (a) Materi (b) Lembar Kerja
Peserta Didik(LKPD), (c) Integrasi nilai

Islam, (d) Latihan soal

Rancangan Awal Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi mengenai
acuan yang dipakai dalam penyusunan
e-handout. Rujukan dipakai dalam
penyusunan e-handout ini terdiri dari
buku, website dan blog. Berikut

rancangan awal daftar pustaka:
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DAFTAR FUSTARA

Gambar 4.10 Rancangan Awal Daftar Pustaka

Develop (Pengembangan)

Tahapan ini merupakan suatu langkah untuk
menyempurkan produk yang dikembangkan dan
untuk menghasilkan produk yang telah direvisi
berdasarkan kritik dan saran dari para ahli.

Tahapan ini terdiri dari beberapa langkah
sebagai berikut:

a. Validasi Produk
Validasi produk dilakukan untuk menilai
produk yang dikembangkan sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya produk tersebut
layak atau tidak layak digunakan sebagai
sumber belajar, untuk kemudian dilakukan
perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari

para ahli. E-handout dengan model kvisoft ini
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di validasi oleh beberapa ahli diantara yaitu:
ahli materi, ahli media dan ahli integrasi.
Validasi materi dilakukan oleh Hafidha
Asni Akmalia, S.Pd, M.Si selaku dosen
Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi
materi ini bertujuan untuk mengetahui
apakah materi yang tercantum di dalam e-
handout telah layak atau belum untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi media dilakukan oleh Widi
Cahya Adi, M.Pd selaku dosen Pendidikan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang. Validasi media
bertujuan untuk mengetahui dari segi aspek
penyajian dan aspek kegrafisan apakah telah
sesuai dan layak untuk digunakan sebagai
sumber belajar dalam kegiatan belajar.
Validasi integrasi dilakukan oleh Dr. Ling.
Rusmadi, M.Si selaku dosen Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang. Validasi integrasi ini dilakukan

guna mengetahui apakah aspek kejelasan dan
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ketepatan dari ayat-ayat Al-Quran yang
disajikan telah sesuai dengan materi .
. Uji Coba Pengembangan
Hasil uji coba pengembangan oleh ahli
materi, ahli media dan ahli integrasi sebagai
berikut:
1) Uji Ahli Materi
E-handout spermatophyta dengan
model kvisoft diuji ahli materi oleh Hafidha
Asni  Akmalia, S.Pd, M.Si dengan
menganalisis dari aspek isi dan aspek
kebahasaan yang disajikan di dalam e-
handout. Berikut hasil uji coba oleh ahli
materi:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

No | Aspek yang di Evaluasi Skor
1. Isi 32
2. Kebahasaan 23
Jumlah Skor 55
Persentase : % . 100 9% 84,61%
Keterangan :

A = Banyaknya skor yang diperoleh
B = Skor maksimal
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi pada tabel 4.4 memperoleh hasil
validasi dengan persentase 84,61% yang
menunjukan bahwa materi yang disajikan
di dalam e-handout spermatophyta dengan
model kvisoft tergolong sangat valid dan
layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Ahli materi memberikan kritik dan
saran dalam materi e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft
untuk  penulisan harus  konsisten,
penggunaan istilah intigeneratif diubah
menjadi sel generatif, gambar perlu
diberikan penjelasan dan pilihan jawaban

pada soal harus setara.

6. Sistem  reproduksi antara gynospermae dan
angiospermae miliki beberapa perbedaan Pada
angiospermae adanya dua proses perumbuhan ganda
vaitu peleburan antara inti generatif dengan sel telur

Gambar 4.11 Bagian Sel Generatif Sebelum

Direvisi
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6. Sistem reproduksi anfara gymmnospermae dan
angiospermae miliki  beberapa perbedaan Pada
angiospermae adanya dua proses pertumbuhan ganda
yaifu peleburan antara sel generatif dengan sel telur

Gambar 4.12 Bagian Sel Generatif Setelah

Direvisi

b. Perantara serangga (entomofili)

Gambar 4.13 Bagian Gambar Sebelum
Direvisi

b. Perantara serangga (entomofili)

Gambar 4.14 Bagian gambar Setelah

Direvisi
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Tumbuhan pada gambar diatas memiliki ciri sebagai
berikut: memiliki ciri-ciri urat daun sejajar. bagian

E- Handous Spermatophyss | 33

bunga kelipatan tiga, akar dan batang tidak tumbuh
a. Paku
b. Gymmnospermae
c. Angiospermae
d. Monokotil
& Dikotil

Gambar 4.15 Bagian Pilihan Jawaban

Sebelum Direvisi

4. Perhatikan gambar berikut!

E-Handout Spermatophyta | 33

Tumbuhan pada gambar diatas memiliki ciri sebagai
‘berikut: memiliki ciri-ciri urat daun sejajar. bagian
bunga kelipatan tiga. akar dan batang tidak tumbuh
membesar. Tumbuhan demikian termasuk kedalam. ...
a Pterydophyta

b.Gymnospermae

¢ Angiospermae

d Bryophyta

e Fungi

Gambar 4.16 Bagian Pilihan Jawaban

Setelah Direvisi
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2) Uji Ahli Media

E-handout spermatophyta dengan
model kvisoft diuji ahli media oleh Widi
Cahya Adi, M.Pd dengan menganalisis
dari aspek penyajian dan aspek
kegrafisan yang disajikan di dalam e-
handout. Uji ahli media ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dari
penyajian media e-handout
spermatophyta. Berikut hasil validasi
oleh ahli media:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang di Skor
Evaluasi
1. Penyajian 22
2. Kegrafisan 34
Jumlah Skor 56
Persentase : % . 100% 86,15 %
Keterangan :

A = Banyaknya skor yang diperoleh
B = Skor maksimal
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli

media pada tabel 4.5 memperoleh hasil
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validasi dengan persentase 86,15% yang
menunjukkan bahwa penyajian media
pada e-handout spermatophyta dengan
model kvisoft tergolong sangat valid dan
layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Ahli media memberikan kritik dan
saran mengenai tata tulis untuk

diperbaiki.

SPERMATOPHYTA

Al lian dan

Spermatophyta  merupakan  golongan  dari
tumbuhan yang mempunyai ingkatan perkembangan
yang paling tinggi dan telsh menghasilkan biji. Biji
adalah embrio yang berperan sebagai cadangan
makanan yang disclubungi oleh pelindung. Biji ini
berasal dari bunga, maka dari itu spermatophyta
dischut juga tumbuhan yang berbunga atau
anthophyta. Spermtophyta memiliki ciri-cid umum
yaitu:

1.Struktur perkembangbiakannya berupa bunga
atan mujung. Setisp biji mengandung bakal
tumbuhan yang berupa embrio yang terbentuk
melalui proses reproduksi seksual. Biji akan
‘berkembang menjadi tunas dan tumbuh menjadi
tumbuhan dewasa.

2.Reproduksi dengan sel sperma (sel kelamin

jantan) menuju sel telur (sel telur (sel kelamin

Gambar 4.17 Tata Letak Tulisan Sebelum Direvisi
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SPERMATOPHYTA

APengertian dan karakteristik spermatophyta
Spermatophyta  merupakan  golongan  dari
fmibiban yang mempenya tmgkatan perkembangan
vang paling tinggi dm telah menghaslica byt Byt
adalah embrio yang besperan scbagsi cadinmn
makanan yang diselubuagi oleh pelinduog Biji ini
berasal dan bunga mala dan i spermatophyts
disebut juga mmbulom  vang  berbamga  atan
anthophyta. Spemutophyta memiliki ciriciri venum
yaitu
1. Struktur perkembangbiakannya berupa bunga atau
nyimg Setsap byt mengmndimg bakal fumbulis
yang berupa embeio yang tesbeatuk melalui proses
reproduksi seksual. Biji akan berkembang menjadi
tumas dan fumbub mengadi fububan dewasa
2 Reproduks: dengan sel sperma (sel kelasmn jantan)
menwjy sel telur (sel telur (sel kelamia betina)
melahs tabung serbuk san vang banya ada pada
tumbuban berbiji

E-Standous Spermacesia | 1

Gambar 4.18 Tata letak tulisan setelah direvisi

3) Uji Ahli Integrasi

E-handout spermatophyta dengan
model kvisoft diuji ahli integrasi oleh Dr.
Ling. Rusmadi, M.Si dengan menganalisis
dari aspek ketepatan dan aspek kejelasan
yang disajikan di dalam e-handout. Uji ahli
integrasi ini bertujuan untuk mengetahui
ketepatan ayat Al-Qur’an yang digunakan
dalam materi spermatophyta. Berikut hasil

uji oleh ahli integrasi:
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Integrasi

No Aspek yang di Skor
Evaluasi
1. Ketepatan 9
2. Kejelasan 18
Jumlah Skor 27
Persentase : A 1009 90%
Keterangan :

A = Banyaknya skor yang diperoleh
B = Skor maksimal
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
integrasi pada tabel 4.6 memperoleh hasil
validasi dengan persentase 90% yang
menunjukan bahwa integrasi nilai Islam
yang disajikan di dalam e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft
tergolong sangat valid dan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
agar sebaiknya pada poin 3 pada
instrumen penilaian untuk ditambahkan
kalimat mengenai kecukupan ayat yang

disajikan dan dilengkapi dengan tafsir ilmi.
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Tanggapan guru biologi dilakukan

untuk mengetahui kesesuaian e-handout

spermatophyta sebagai sumber belajar

pada peserta didik kelas X lintas minat.

Guru biologi menganalisis dari segi aspek

isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan

aspek kegrafisan. Berikut hasil tanggapan

guru  biologi terhadap e-handout
spermatophyta:
Tabel 4.7 Hasil Validasi Guru Biologi
No Aspek yang di Skor
Evaluasi
1. Isi 40
2. Kebahasaan 23
3. Penyajian 23
4. Kegrafisan 32
Jumlah Skor 118
Persentase : %X 100 % 90,76 %

Keterangan :

A = Banyaknya skor yang diperoleh

B = Skor maksimal
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Berdasarkan hasil tanggapan guru
biologi terhadap e-handout spermatophyta
pada tabel 4.7 memperoleh hasil validasi
dengan  persentase  90,76%  yang
menunjukkan bahwa e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft
tergolong sangat valid untuk digunakan
sebagai sumber belajar pada kelas X lintas
minat dan dapat digunakan untuk uji
selanjutnya. Pada bagian kritik dan saran
guru biologi memberi masukan pada
penulisan Ginko biloba yang sebelumnya
belum dicetak miring untuk dicetak

miring.

Gambar 2.2 Ginko biloba
Sumbsz.; m trobus.id|

Gambar 4.19 Penulisan Ginko biloba

Sebelum Direvisi
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Gambar 2.2 Ginko biloba
Sumber : m trubus.id

Gambar 4.20 Penulisan Ginko biloba

Setelah Direvisi

4. Disseminasi (Penyebaran)

Tahapan diseminasi merupakan langkah
untuk penyebarluasan informasi terkait hasil
penelitian kepada individu atau kelompok target.
Tujuan tahap ini adalah untuk mengembangkan
produk yang telah dikembangkan agar lebih
bermanfaat terhadap orang lain.

Tahap diseminasi e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft hanya dilakukan dalam
lingkup terbatas kepada dosen ahli media, ahli
materi, ahli integrasi dan guru biologi. Selain itu,
e-handout spermatophyta juga disebarluaskan di

tempat uji yaitu MAN Kendal.
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B. Hasil Uji Lapangan

E-handout spermatophyta dengan model
kvisoft yang telah direvisi berdasarkan kritik dan
masukan dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi
dan guru biologi. Uji lapangan dilakukan dengan
melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian
kemudian peserta didik mengisi angket penilaian e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft yang
telah disediakan.

Uji lapangan dilakukan dengan dua uji yaitu: uji
skala terbatas dan uji skala lingkup luas. Tujuan dari
uji lapangan adalah untuk mengetahui kelayakan e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft
sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar
bagi peserta didik. Tahapan uji lapangan e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft sebagai
berikut:

1. Menjelaskan kepada peserta didik terkait maksud
diadakanya uji lapangan skala terbatas dan uji
lapangan skala luas.

2. Menjelaskan terkait e-handout spermatophyta

dengan model kvisoft kepada peserta didik.
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3. Peserta didik menilai dan memberi masukan e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft
kedalam angket yang telah disediakan.

4. Menganalisis hasil angket penilaian peserta didik
terhadap e-handout spermatophyta dengan model
kvisoft.

5. Merevisi e-handout berdasarkan kritik dan saran
dari peserta didik.

Adapun hasil dari uji lapangan skala terbatas
dan uji lapangan skala luas sebagai berikut:

1. Uji Lapangan Skala Terbatas

Uji lapangan skala terbatas dilakukan terhadap
kelompok kecil yang terdiri atas 5 peserta didik.
Keseluruhan peserta didik berasal dari kelas X IPS
1-X IPS 3 MAN Kendal yang diambil secara acak.
Uji lapangan skala terbatas bertujuan untuk
memperoleh hasil analisis penilaian peserta didik
serta untuk mengetahui kelayakan e-handout
spermatophyta  untuk selanjutnya  dapat
digunakan dalam uji lapangan skala luas.

Peserta didik menilai e-handout
spermatophyta berdasarkan angket yang telah
disediakan. Angket uji skala teratas berisi

pertanyaan terkait e-handout spermatophyta
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yang berkaitan dengan aspek penyajian, aspek

kegrafisan, dan aspek kegunaan. Hasil uji lapangan

skala terbatas sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Lapangan Skala Terbatas

Aspek Nomor | Total | Persentase | Kategori
Soal Skor

Penyajian 1 24 96% Sangat
Layak

2 23 92% Sangat

Layak

3 24 96% Sangat

Layak

4 24 96% Sangat

Layak

5 23 92% Sangat

Layak

Kegrafisan 6 22 88% Sangat
Layak

7 24 96% Sangat

Layak

8 23 92% Sangat

Layak

9 24 96% Sangat

Layak

10 24 96% Sangat

Layak

11 24 96% Sangat

Layak

Kegunaan 12 23 92% Sangat
Layak

13 24 96% Sangat

Layak

14 24 96% Sangat

Layak

Jumlah 1320%
Rata-rata 94,28% (Sangat Layak)
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Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa
hasil uji lapangan skala terbatas yang dilakukan
oleh peserta didik dalam menilai e-handout
spermatophyta pada tiap butir soalnya tergolong
dalam kriteria sangat layak. Penilaian pada tiap
butir soal kemudian dirata-rata dan memperoleh
nilai uji lapangan skala terbatas sebesar 94,28%
yang tergolong dalam kriteria sangat layak.

Hasil uji lapangan skala terbatas e-handout
spermatophyta memperoleh hasil dengan kriteria
sangat layak yang artinya e-handout
spermatophyta dapat digunakan uji lapangan
skala luas.

Uji Lapangan Skala Luas

Uji lapangan skala luas dilakukan pada kelas
yang berbeda dari uji skala lapangan terbatas
yaitu kelas X Agama MAN Kendal. Uji lapangan
skala luas ini melibatkan 30 orang peserta didik.
Prosedur dan angket yang digunakan dalam uji
skala luas ini sama dengan yang digunakan pada
uji skala terbatas yang membedakan dari uji
sebelumnya yaitu pada jumlah peserta didik yang
menilai e-handout spermatophyta. Hasil uji

lapangan skala luas sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Lapangan Skala Luas

Aspek Nomor | Total | Persentase | Kategori
Soal Skor

Penyajian 1 125 83,33% Sangat
Layak

2 138 92% Sangat

Layak

3 130 86,67% Sangat

Layak

4 135 90% Sangat

Layak

5 124 82,67% Sangat

Layak

Kegrafisan 6 128 85,33% Sangat
Layak

7 132 88% Sangat

Layak

8 136 90,67% Sangat

Layak

9 137 91,33% Sangat

Layak

10 135 90% Sangat

Layak

11 136 90,67% Sangat

Layak

Kegunaan 12 135 90% Sangat
Layak

13 130 86,67% Sangat

Layak

14 143 95,33% Sangat

Layak

Jumlah 1242,67%

Rata-rata 88,76% (Sangat Layak)
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Berdasarkan tabel 4.9 pada uji lapangan skala
luas di peroleh hasil penilaian pada tiap item soal
dalam kategori sangat layak. Hasil rata-rata dari
penilaian uji lapangan skala luas yaitu sebesar
88,76% yang tergolong kedalam Kkriteria sangat
layak. Saran dari peserta didik agar kedepannya
lebih dikembangkan lagi e-handout dengan model
kvisoft bukan hanya pada materi spermatophyta
namun pada materi yang lain.

Hasil uji lapangan skala luas dengan
memeperoleh Kkriteria sangat layak merupakan
tahapan akhir dari pengembangan e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft untuk dapat

digunakan sebagai sumber belajar.

C. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode Research

and Development dengan analisis data
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil wawancara guru
biologi, angket kebutuhan peserta didik,
tanggapan ahli media, ahli materi, ahli integrasi,
guru biologi dan peserta didik. Data kuantitatif

diperoleh dari skor angket dari ahli materi, ahli
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media, ahli integrasi, guru biologi dan peserta
didik.

Menurut Hermawati, Hastuti, dan Lukiati,
(2017) handout merupakan bahan ajar tertulis
yang berisi konsep-konsep penting dari suatu
materi pembelajaran yang ringkas. Aplikasi kvisoft
merupakan salah satu aplikasi yang dapat untuk
mengonversi file PDF ke halaman- balik digital
(Ramadayana, 2014). E-handout spermatophyta
dengan model kvisoft berisi mengenai materi
spermatophyta yang disertai gambar pendukung,
integrasi nilai Islam, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan latihan soal yang disajikan dengan
tampilan layaknya buku nyata(bolak-balik).

Sumber belajar yang dikembang berupa e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam selanjutnya diuji validitas
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli integrasi.
Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk
mengetahui kelayakan dari e-handout

spermatophyta dengan model kvisoft.
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92%
91% 90%
90%
89%
88%
87% 86,15%
86%
85%
84%
83%
82%
81%

90,76%

84,61%

Ahli Materi  Ahli Media AhliIntegrasi Guru Biologi
Gambar 4.21 Grafik Penilaian Para Ahli dan

Guru Biologi

Berdasarkan grafik penilaian para ahli dan
guru biologi menunjukkan bahwa penilaian dari
ahli materi, ahli media, ahli integrasi dan guru
biologi terhadap e-handout spermatophyta
memperoleh penilaian dengan kategori sangat
valid dan layak untuk digunakan sebagai sumber
belajar dengan merevisi bagian yang disarankan
oleh para ahli dan guru biologi. Penilaian dari ahli
materi meperoleh nilai sebesar 84,61 % dan
mendapatkan kritik dan saran untuk penulisan
harus konsisten, penggunaan istilah inti generatif
diubah menjadi sel generatif, gambar perlu

diberikan penjelasan, dan pilihan jawaban pada
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soal harus setara. Menurut Murti, (2007) sel
merupakan unit strukural terkecil dari organisme
hidup. Sel dikelilingi oleh membran sel yang di
dalamnya terdapat cairan (protoplasma) atau
matriks dan organel sel. Protoplasma terdiri dari
plasma sel (sitoplasma) dan inti sel (nukleus).

Penilaian kelayakan e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft oleh ahli
media memperoleh persentase sebesar 86,15%
dengan mendapatan kritik saran untuk
memperbaiki tata tulisan agar terlihat lebih rapi
dan tidak terkesan berantakan.

Persentase kelayakan dari ahli integrasi yaitu
sebesar 90% dan mendapatkan kritik dan saran
agar sebaiknya pada poin 3 pada instrumen
penilaian untuk ditambahkan kalimat mengenai
kecukupan ayat yang disajikan dan dilengkapi
dengan tafsir ilmi. Penambahan kalimat tersebut
agar lebih memperjelas dan melengkapi dari
indikator pada nomor 3.

Selain dujikan ke ahli materi, ahli media, dan
ahli integrasi e-handout spermatophyta juga
diujikan kepada guru biologi. Uji kelayakan dari

guru biologi memperoleh persentase sebesar
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90,76% kritik dan saran dari guru biologi yaitu
penulisan Ginko biloba yang sebelumnya belum
dicetak miring untuk dicetak miring.

E-handout yang telah di validasi oleh para ahli
dan guru biologi yang telah direvisi berdasarkan
kritik dan saran selanjutnya dapat digunakan
untuk ujilapangan skala terbatas maupun uji skala
luas.

Uji lapangan skala terbatas dilakukan oleh 5
peserta didik kelas X lintas minat. Hasil uji
lapangan terbatas hasil analisis angket penilaian
peserta didik terhadap e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft dengan memperoleh
pesentase sebesar 94,28 % dengan kriteria sangat
baik. E-handout spermatophyta dengan model
kvisoft yang telah layak pada uji lapangan skala
terbatas selanjutnya dapat digunakan untuk uji
lapangan skala luas.

Uji lapangan skala luas dilakukan oleh 30
peserta didik dengan menggunakan angket yang
digunakan pada uji lapangan skala terbatas
dengan memperoleh persentase sebesar 88,76%

dengan kriteria sangat layak.
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D. Prototipe Hasil Pengembangan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah berupa e-handout spermatophyta
dengan model kvisoft terintegrasi nilai Islam pada
kelas X lintas minat MAN Kendal. Komponen yang
terdapat di dalam e-handout spermatophyta
sebagai berikut:

1. Produk berupa soft file, yang didesain dengan
Ms. Word 2013 dan Corel draw X7 dan
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi
kvisoft.

2. Cover depan berisi judul, nama penulis,
fakultas, gambar pendukung dan identitas.

3. Bagian pendahuluan terdiri atas halaman judul
e-handout, kata pengantar, daftar isi,
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD)
dan tujuan pembelajaran.

4. Bagian materi halaman terdiri atas : peta
konsep dan kata kunci materi .

5. Bagian materi kegiatan belajar terdiri atas :
uraian materi, gambar pendukung,
tabel/bagan pendukung, serta integrasi ayat
Alqur’an terkait materi spermatophyta. Ayat

Al-Qur'an yang disajikan dalam penjelasan
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materi meliputi Q.S. An’am: 99, QS. Ar-Rad: 4,
Q.S. Qaf ayat 9 dan Q.S. Ya-Sin ayat 33, lembar
kerja peserta, dan latihan soal,
6. Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka dan
biografi penulis.
Hasil akhir e-handout spermatophyta yang

dikembangkan sebagai berikut :
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGL
UIN WALISONGO SEMARANG

Erma Destiana

E-HANDOUT PEMBELAJARAN
SPERMATOPHYTA
TERINTEGRASI NILAI ISLAM

Oleh ; Erma Destiana KEMS x

Gambar 4.22 Produk Akhir Cover depan dan Belakang E-
handout Spermatophyta

KATA PENGANTAR

Albamduliliahi Robbil Alamin segala puji syukur
pemulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT atas
i e-handout )
E-handout spermatopliyta ini disusun guna membanmu
s materi

spermatophyta. Dan dapat dignnakan sebagai sumber
belajar dalam mempelajari materi spermatophyta oleh

siswa, gur maupua kalangan umum.

Proses penyusunan e-handour spenmatophyta tidak
terlepas dari banfuan berbagai pihiak. Pada kesempatan
ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dosen pembimbing Bapak Dr. H. Ruswan. MA dan

Tbu Anif Rizgianti Hari, S.T. M.Si yang senantiasa

‘memberikan arahan dan bimbingaan unfuk hasil yang

tesbaik.
2. Kedua orang tua penulis Bapak Susilo dan Ibu Mujiah
yang ikan dukungan do'a

E-Hansout Spermataphyes | 8

Gambar 4.23 Produk Akhir Kata Pengantar
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DAFTARIST

B Flomdont Spermatoglyta | &

Gambar 4.24 Produk Akhir Daftar Isi

E-tundos Spmcmatopyia | o

E-Handeous Spermatophyta | v

Gambar 4.25 Produk Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar(KD)
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yeo N

Siswa dapat mengidentifikasi ciri-cii umum dan Klasifikasi
spermatophyta dalam berbagai aspek kehidupan manusia dengan
tanya jawab, serta dengan pengintegrasian materi spematophyta
dengan Q S. Al-An'am ayat 99, Ar-Rad ayat 4, Qaf ayat  dan
Ya-Sin ayat 33.

E-Handout Spermatephyia | vi

Gambar 4.26 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran

PETA KONSEP

Gnetophytes

Kata Kunci : Spermatophyta, Gymnospermae. Angiospermae

E-Handour Spermatophyts | viit

Gambar 4.27 Produk Akhir Peta Konsep



SPERMATOPHYTA

APengertian dan karakteristik spermatophyta
Spermatophyta merupakan  golongan  dari
tumbuhan yang mempunyai tingkatan perkembangan
yang paling tinggi dan telah menghasilkan bifi. Biji
adalah cmbrio yang berperan scbagai cadangan
‘makanan yang diselubungi oleh pelindung. Biji ini
berasal dari bunga, maka dari itu spermatophyta
discbut juga tumbuban yang berbunga atm
anthophyta. Spermtophyta memiliki ciri-ciri umum

Vaitu:

1. Strukfur perkembangbizkannya berupa buaga atau
Tujung. Sefiap biji mengandung bakal mmbuhan
‘yang berupa embrio yang terbentuk melalui proses
seproduksi seksual. Biji akan berkembang menjadi
tunas dan fumbuh menjadi fumbuhan dewasa.

2. Reproduksi dengan sel sperma (sel kelamin jantan)
memnuju sl telur (sel telur (sel kelamin betina)
‘melalui tabung serbuk sari yang hanya ada pada
tumbuhan berbiji

E-Handot Spercantophyta | ¢

(a)

Lembar Kerja Peserta Didik

Kompetensi Dasar
48 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis
fenetik dan filogenetik fumbuhan serta peranannya
dalam kehidupan
1 Melakukan studi literatur mengenai  peran
spematophyta dalam kehidupan sehari- hari
Petunjuik Kerja
1. Carilah dari berbagai sumber literatur mengenai peran
tumbuhan spermatophyta dalam kehidupan schari-
hari, baik dalam bidang ekonomi, kesehatan maupun
pangan.
2. Masukkaniah peran tumbuhan spermatophyta yang
kamu temukan ke dalam tabel.

- Homtous Sparmatopiyes | 31

(c)
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dalam Al-Qur'an surat Al-An‘am ayat 99 dan surat Ar-
Radayat4
PN LMoL

B PR e szt

4..\ _fd\_e-b-ach,_‘\

Amaya -

“Dan Deialah yang menurunkan o fngan dart
lamgit, Iaiu Kamy tumbuhian dengan air ini segala
macam numbioh-tumbihan maka Kami keluarkan
dart  nambuh-nimbuhan i tanaman  yang
menghijau. Koms kelarkan dari tanaman yang
mangigjan i buir yang bemyak: dan dart mayang
hurma mengural tamghkoi-tanghal yang menjulal,
dam rebuwr-kebion anggw, dan (Kamt etk
pulaj zanm dan deltma yang serupa dan yang
tidak servpa perhatianlah Buhmya di waktr
pohowrya berbuah dan (perhatikan  pulaioh

(b)

LATIHAN SOAL
1. Angiospermac ataw disebut juga dengan fumbulan
erbiji tertutup memiliki megaspora, mikrospora,
owla dm komponen Lin yang mendukung

mereka Pada
gametofit jantan terletak ..

2. ovula

. antera

c. megaspore

d. mikrospora

e. perkecambahan serbuk sari

2. Perhatikan diagram bunga di bawah ini!

“,{\\.
Bagian yang berlabel 1. 2, 3 adalah ...

2 mahkota, tangkai putik, bakal biji
b. bakal bifi, bakal buah, kotak sari

E-Hamdout Sparmarsphyts | 32

(d)

Gambar 4.28 Produk Akhir E-handout : (a) Materi (b)

Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), (c) Integrasi nilai Islam, (d) Latihan soal
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DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 4.29 Produk Akhir Daftar Pustaka



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat MAN

Kendal dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan e-handout
spermatophyta dengan model kvisoft terintegrasi
nilai Islam pada kelas X lintas minat MAN Kendal
dikembangkan dengan metode Research and
Development dengan menggunakan model 4D
(Define, Design, Development dan Dissiminate).
Tahap define sebagai tahap studi pendahuluan
untuk melakukan wawancara, analisis
kebututuhan siswa, serta untuk menganalisis jenis
bahan ajar dan sumber-sumber pendukung untuk
penyusunan bahan ajar. Tahap desaign sebagai
tahap untuk mendesain dan menyusun produk
yang akan dikembangkan dengan menggunakan
Microsoft Word 2013 untuk menyusun komponen
isi e-handout, Corel Draw X7 untuk mendesain

cover depan dan cover belakang dan kvisoft untuk

128
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menyajikan e-handout spermatophyta layaknya
buku nyata. Tahap develop sebagai langkah untuk
pelengkap dengan uji validitas oleh ahli materi,
ahli media, ahli integrasi, guru biologi serta
peserta didik. Tahap disseminate dilakukan pada
dosen/guru yang bersangkutan dan sekolah
tempat penelitian.

2. E-handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat
MAN Kendal sangat layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar. Hal tersebut dapat
diketahui dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi
sebesar 84,61%, ahli media sebesar 86,15%, ahli
integrasi sebesar 90% dan guru biologi sebesar
90,76%. Hasil wuji lapangan skala terbatas
memperoleh persentase sebesar 94,16 % dan
untuk uji lapangan skala luas memperoleh
88,75%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-
handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat MAN

Kendal, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. E-handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat
MAN Kendal yang telah dikembangkan untuk
selanjutnya dapat diuji efektivitas penggunaanya.

2. E-handout spermatophyta dapat dikembangkan
dalam bentuk aplikasi lainnya.

3. E-handout spermatophyta dengan model kvisoft
terintegrasi nilai Islam pada kelas X lintas minat
MAN  Kendal untuk selanjutnya dapat
dikembangkan kedalam materi yang lain pada

pembelajaran Biologi.
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Lampiran 1

KISI-KISI WAWANCARA GURU BIOLOGI

Kisi-kisi Pertanyaan

Pertanyaan

Jenis sumber belajar
yang digunakan dalam
kegiatan belajar di kelas

lintas minat

Apa saja sumber belajar
yang digunakan di kelas X

lintas minat?

Kesesuaian sumber | Apakah sumber belajar

belajar dengan | yang digunakan telah

kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum
20137

Penggunaan sumber | Sudah pernah

belajar jenis handout diterapkankah untuk
menggunakan sumber

belajar berbasis handout?

Pengintegrasian  ilmu

sains dan nilai Islam

dalam kegiatan belajar

Apakah sumber belajar

digunakan telah

yang
terintegrasi dengan nilai
Islam? ataukah dalam
kegiatan pembelajaran
telah ada pengintegrasian
antara ilmu sains dan nilai

Islam?




Problem/masalah apa
yang dihadapi oleh siswa
saat belajar materi
spermatophyta? Solusi apa
yang telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan

tersebut?




Lampiran 2

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Nama Narasumber : Duroh, S.Si
Sekolah/Tempat Mangajar ~ : MAN Kendal
Pertanyaan Jawaban

Apa saja sumber belajar
yang digunakan di kelas X

lintas minat?

Buku paket dari sekolah,
terkadang juga ada sejenis
LKS tapi untuk yang kelas
minat

lintas jarang

menggunakan LKS. LKS

biasanya digunakan untuk

kelas IPA

Apakah sumber belajar yang

Sudah, untuk sumber belajar

belajar berbasis handout?

digunakan telah sesuai | (buku paket) sudah sesuai
dengan kurikulum 20137 dengan kurikulum 2013
Sudah pernah | Belum, selama ini sumber
diterapkankah untuk | belajar yang digunakan
menggunakan sumber | hanya dari buku paket.

Apakah sumber belajar yang
digunakan telah terintegrasi
dengan nilai Islam? ataukah
dalam kegiatan

pembelajaran telah ada

Untuk sumber belajar belum

ada yang terintegrasi dengan

islam, namun dalam
kegiatan pembelajaran
terkadang saya juga




pengintegrasian antara ilmu

sains dan nilai Islam?

menyampaikan satu ayat
yang kaitannya dengan
materi.

Problem/masalah apa yang
dihadapi oleh siswa saat
belajar materi

spermatophyta? Solusi apa

yang telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan
tersebut?

Siswa saat belajar materi
spermatophyta
mengeluhkan materinya

yang begitu banyak, banyak

nama ilmiah dan ketika
siswa  ingin  membaca
materinya kembali saat

diluar lingkungan sekolah
sumber belajar yang ada dari

sekolah masih terbatas




Lampiran 3

KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Kisi-kisi dan Tujuan

Pertanyaan

1. Sumber belajar apa saja

yang digunakan saat belajar?

1. Apa saja referensi yang
anda gunakan untuk belajar?
2. Pernakah anda belajar
menggunakan sumber

belajar berupa handout?

2. Kriteria sumber belajar
yang menarik untuk kegiatan

belajar?

3. Apakah anda menyukai

sumber belajar

yang

bergambar dan berwarna?

4. Apakah anda tertarik
dengan sumber belajar yang
berbasis IT (Ilmu

Teknologi)?

3.Ketersediaan sumber

belajar

5. Apakah anda pernah
belajar menggunakan
handout yang terintegrasi

dengan nilai Islam?




Lampiran 4
HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

i HASIL WAWANCARA AMALISIS KERUTLHIAN PESERTA DIDIK

Nama : Anifa fibrta

Kelas

T h

Fertanyaan Jawaban

[
1.. Apa saja referens] yang anda gunakan
untuk belajar? by i Jdern gt

2, Pernakah anda belajar menggunakan %d
e Pernedn,

sunber belafar berupa hendeut?

3. Apakah andamenyukai sumber belajar Glintn Aan Sq“ﬂpx et b

yang bergambar dan berwarna?

4, Apakah anda tertarik dengan s;mber J r‘rka_h ' Warena ¢ " Q?t,r\ﬁcmbarj-
belajar yang berbasis 1T (llmu Teknologi)? A
Mo Fomant , Kika Tge Yuamg

Wi WMegt fecerbtrgun  berseou
5, Apakah anda pernah belajar me Q(_r\"o , ‘[‘Lﬁ\nc}m ?a@at guhu

mengpunakan hendout yang terintegrasi

dengan nilai Islam?
F Va(hUc




Lampiran 5

KIST INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

No

Aspek

Indikator

Nomor
butir

Aspek Isi

a. Kesesuaian materi
dengan KI/KD yang
termuat dalam
kurikulum 2013

1

b. Keakuratan data dan
fakta yang disajikan
dalam e-handout

c. Keakuratan dan
kesesuaian dengan
acuan pustaka yang
digunakan

d. Kesesuaian gambar
dengan materi yang
disajikan

e. Gambar yang
disajikan mendukung
materi yang disajikan

f. Kesesuaian materi
dengan
perkembangan
IPTEK

g. Informasiyang
disajikan
memberikan
pengetahuan baru

h. Materi yang disajikan
memiliki keterkaitan
dengan materi
lainnya




2. Aspek a. Kata/kalimat yang 9
Kebahasaan digunakan sesuai
dengan tata bahasa
yang baik dan benar
sesuai dengan EYD

b. Kata/kalimat 10
sederhana, jelas,
lugas, dan mudah
dimengerti

c. Bahasayang 11
digunakan
komunikatif

d. Penulisan nama 12
ilmiah/istilah asing
sudah tepat

e. Bahasayang 13
digunakan telah
sesuai dengan
Bahasa yang setara
dengan peserta didik
SMA/MA

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2014) dengan
modifikasi




Lampiran 6

KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

spasi antar teks

No Aspek Indikator Nomor
butir
1. Aspek Penyajian 1
Penyajian materi logis
dan sistematis
Keruntutan 2
penyajian
konsep
Kemampuan 3
merangsang
motivasi
Penyajian 4
gambar
Kelengkapan 5
struktur e-
handout
2. Aspek Ukuran e- 6
Kegrafisan handout
Ketepatan 7
proporsi
gambar dan
teks
Kejelasan 8
gambar
Pemilihan 9
ukuran huruf
Pemilihan jenis | 10
huruf
Kesesuaian 11




g. Keserasian 12
warna tulisan
dengan
background

h. Cover e- 13
handout
menarik

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2014) dengan
modifikasi



Lampiran 7

KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI

No

Aspek

Indikator

Nomor
butir

Aspek
Ketepatan

Ketepatan ayat
Al-Qur’an yang
dikutip

1

Ayat Al-Qur’an
yang dikutip
sesuai dengan
materi yang
disajikan

Aspek
Kejelasan

Ayat Al-Qur’an
disajikan
dengan lengkap
(ayat dan
terjemahan)

Nilai-nilai Islam
disajikan dalam
penjelasan
materi

Nilai-nilai Islam
yang disajikan
mudah
dipahami oleh
peserta didik

Nilai Islam yang
disajikan
memiliki
keterkaitan
antara ilmu
biologi dengan
agama




Lampiran 8

KIST INSTRUMEN ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI

No

Aspek

Indikator

Nomor
butir

Aspek Isi

a. Kesesuaian
materi dengan
KI/KD yang
termuat dalam
kurikulum
2013

1

b. Keakuratan
data dan fakta
yang disajikan
dalam e-
handout

c. Keakuratan
dan
kesesuaian
dengan acuan
pustaka yang
digunakan

d. Kesesuaian
gambar
dengan materi
yang disajikan

e. Gambar yang
disajikan
mendukung
materi yang
disajikan




Kesesuaian
materi dengan
perkembangan
IPTEK

Informasi yang
disajikan
memberikan
pengetahuan
baru

. Materi yang

disajikan
memiliki
keterkaitan
dengan materi
lainnya

Aspek
Kebahasaan

Kata/kalimat
yang
digunakan
sesuai dengan
tata bahasa
yang baik dan
benar sesuai
dengan EYD

Kata/kalimat
sederhana,
jelas, lugas,
dan mudah
dimengerti

10

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

11

Penulisan
nama

12




ilmiah/istilah
asing sudah
tepat

. Bahasa yang

digunakan telah
sesuai dengan
Bahasa yang
setara dengan
peserta didik
SMA/MA

13

Aspek
Penyajian

Penyajian
materi logis dan
sistematis

14

Keruntutan
penyajian
konsep

15

Kemampuan
merangsang
motivasi

16

Penyajian
gambar

17

Kelengkapan
struktur e-
handout

18

Aspek
Kegrafisan

Ukuran e-
handout

19

Ketepatan
proporsi
gambar dan
teks

20

Kejelasan
gambar

21

Pemilihan
ukuran huruf

22




w. Pemilihan jenis | 23
huruf

X. Kesesuaian 24
spasi antar teks

y. Keserasian 25
warna tulisan
dengan
background

z. Cover e- 26
handout
menarik

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2014) dengan
modifikasi



Lampiran 9

KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI PESERTA DIDIK

No

Aspek

Indikator

Nomor
butir

Aspek
Penyajian

Ukuran huruf
yang digunakan
sesuai

1

Gambar yang
disajikan sesuai
dengan materi

Gambar yang
disajikan jelas
dan tidak buram

Gambar yang
disajikan
disertai dengan
keterangan

Video
pembelajaran
yang disajikan
dalam e-
handout jelas
dan mudah
dipahami

Saya dapat
memahami
materi dalam e-
handout ini
dengan mudah

Aspek
Kegrafisan

Teks atau
tulisan pada e-
handout mudah
dibaca




Tidak ada
kalimat yang
mengandung
makna ganda
dalam e-
handout

Ukuran gambar
yang disajikan
dalam e-
handout sesuai
dapat dilihat
dan jelas

Desain e-
handout
menarik

10

Warna yang
digunakan
dalam
e-handout
menarik

11

Cover e-handout
menarik

12

Aspek
Kegunaan

. Dengan

disajikannya
gambar dan
video
pembelajaran
dapat
memberikan
motivasi untuk
membaca
materi

13

Materi yang
disajikan dalam

14




e-handout
mudah untuk
dipahami

0. E-handout ini 15
dapat
membantu
dalam kegiatan
belajar materi
Spermatophyta

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2014) dengan
modifikasi



Lampiran 10

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

LEMEBAR TNATRITVEN IENILALAN ANGKET YALIMASE B9800 or
v

Judul Penelitian

CLEIT ATLI MATER]
 Pengembangan E-hardow Spermaophyia
dengan Mude] Kvisgk Terinfegrasi bskam Pada '
Kelas X Linlas Mina MAM Kendal.

NIateri i Spermasteplyan
FPeneliti t Erma Destiana

MM 3 LBDEO0BS05

Feuilai Ali Maieri : Hapidka  Peri Pursiia
Insticusi 2 UM waengy Semurang
Petunjuk :

N

I

Berilah fanda cleek Bs (v ) poda kelom ailal yang RapakfTa nnpgan sesand
dengan aspek penilajan yang ad.

Kritcria penilaian adalah sebagai berikuk

5 = Sanga Baik

4 =Bk

3 =CrlupBail
2 =Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Kritik 4o saram BapakTbu dimokos ditliskan pada kelom vang iclah

Fisediakan. Alas kescdiazn Bapedeihn unink unfuk mengis lembar evalims i

soyi ik erima kasih,
A. Peailaizn e-handsis oleh ahli mareri
[7 me | Indikator Skala Penilaizn
s(a[a]2 1 1

- Aspek Tsi

NN IJ Kesesuaian nazleri dengan
KIKD yang tennnat dalam

Kokl i 2013




) Aspek Isi "
Keakuratan data dan fakta yang

NW Bkala Penilaian |
. E IENEEE 1
2

disajikun dalam e-hendant ‘

Keakuratan dun kesesuaian
dengan acuan pustaka yang v/
digunakan

Kesesualan gambar dengan

w

-

materi yang digajikan

5. Cambar yang disajikan
mendukuny materi yang
dizajikan

[ Kesesuaian materi dengan

perkembangan IPTEK

7. Informasi yang disujikan

moemberikan pengelahnan barn
Materi yang disajikan memiliki
keterkaitan dengan materi J \

lainnya

\/

i Aspek Kebahasaan
Kata/kalimat yang digunakan I \ ] 7

sesuai dengan tata bahasa yang
baik dan henar sesuai dengan

¥ \\\_\

10. Kata/kalimat sederhana, jeclas, ‘ v \ \ \

lugas, dan mudah dimengerti | | l
|

11. Bahasa yang digunakan " \ !
komunikaul \ \

12. Penulisan nama ilmiah/istilah J

asing sudah tepat \ |




i
Bubush vang digunnkan talal ‘ | |
Aesual dengan Rohasa yang v i

sl den zan peserlu digil:

| e AR

——
B. Krilik dan saran

SRR Pecdian 99rg avxdy sown

LA B ek orep 3 Senwaitf LDAR rnengndi
A gerarANE

- RS 0D bulean ggesbar f plhat garg Jevgpd o KBLMER fenga
el TRl peu diperbare
C. Kesimpulin

Bojwindewt specmatophiyta denzan modsl Awsoft tarintesrast uilal
Islart schazal samber belufar ind dinpatakan *)
1. Laynk digunokun dilapangar tanpa revisl

@ Layak Jlpunakan dilapoagan derpan sevisl -
3. Tiduk layak

*) Lingxari pilil salah sam

Sematsng, .

Al Valen
k{!ﬂ\
4

[
Harizha \Ll Pni Akwary
(A LT

A 100 9¢
EX (o]

=55 X 100% = 84,61% (Sangat Layak)
65



Lampiran 11
HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

Peailai Abli Muteri Modiy, 1 W Comgo AdJ
T U0 Waohgerao  Sermonars,

Petunjuk H
1. Berilah tanda check list { =) pada kolom nilai yang Bapak/Thu anggap scsuah

:’ LEMBAR INSTRUMEN PENILATAN ANGKET YALIDAS] E-lfaNDOUT

- OLEH AHLI MEDIA

I‘ Judul Penelitian t P b E. " per phyta dengan
' Model Kvisoft Tenntegras: Islam Pada Kelas X
} Lintas Minat MAN Kendal.

{ Aateri : Spermatophyta

g Peneliti : Erma Destiana

1 NIM £ 1608086005

i

I

Institusi

dengan aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

5 =Sangat Baik

4 =Bak

3 =Cukup Bak

2 = Kurang Bak

1 = Sangat Kurang Haik

Kritik dan sarn Bapak/lbu dimohon ditulisken pada kolom yang whah
disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk untuk mengisi lembar evaluasi ini

saya ucapkan terima kasih,

A. Penilaian c-fiundout oleh ahli media

No Indikater | Skala Penilaian
T4 3]
1 | -
‘ Aspek Penyajian
1 ‘r Penyajian materi logis dan | | i "

| sistemanis

|
Keruntutan penyajian konsep Il v I
. —_ - - - Vel —_—— e e—




No Indiksator Skaia Penilaian ‘1
ERERENENE

!
Aspek Penyajian 1

3 Kemanmpual merangseng,
motivasi l \/\ ‘
4. 1 ]"lmm gambar l \/! l \
5 | Kelengkapan struklur e-pandou | o ] | l 1
Aspek Kegrafisan

6 TUkuren edandoat [
7 Kclrumlan;)wfrsi_gamlﬂrida;lk
\ o
| teks | |

Kejelasan gambar | v L

R
R Pennilihan nkuran buraf | ol 1
P - mm——— T T - i
10, Pemiliban jers haruf ‘
_ —Vv J;w
i

t Kesesuaian spasi antar 1cks _| | vz
T1z2. | Keserasian mmﬁlsaﬂmﬁ ‘ T _t_
| background ‘ v \ |
HE) ‘ Cover e-handon! m@k ) !_'I- \/_rl_ T_
ditikasi

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2014) dengan ma
B. Kritik dan saran



A
B x 100 2%

C. Tabel Kriteria Kelayakan

Kriteria Kategort
81-100 % Sangut valid, layak atau dapat
v digunakan tanpa revis
[ 8180 % Valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvis: kecil
mO% d , disarankan tidak
diperpunakan karena periu
direvis: besar
21-50 % Tidak valid atau tidak boleh |
dipergunakan |
0-20% | Sanpattidek valid , ndak hm
j dipurgunakan |

D. Kesim}m
E-hundout spermataphyta dengan model Avisoff terintegras nilat
Islam schagai sumber belajar ini dinyatakan *)
@ Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak

#) Lingkari pilih salah satu
SEMArang, oo 2000

Ahli Media

(,Wldi Cﬂhf}ﬂ. ,.M.’rH!m)

=56 X 100% = 86,15% (Sangat Layak)

65



Lampiran 12

HASIL VALIDASI AHLI INTEGRASI

TFEMBAT INSTREMEN PENTLATAN ANTIKICE VALIBFASE B-TFANDEN
DLEH AHLIINTESRARL

Judul Femclitiam i Pengenthangan F-fwindout Spermatsptiypts

|
' ez hodded Rvisgst Terimapmsi Blam Bros
. Kelas X Lintas bMiuat MAN Keidal,

Materi i Spermatophyta

Penelisi : Orma Destiana

NIM + LUOBDELIDE

Peniinl Ahii Materi = Qr liey - LA RIS HOL TR

Insttmsi PTITEER GE ]

Petunjuk

7. Ruorlub tamls chok bet {3 pada kolom nilai ymg Bapak/Tos anggap sesaal

dengan aspek penile inm yang ndn.
Krireria pemlaiwt wialal ssbapzlbedlort:
5 — Sangat Baik
4 = Baik
3 =CulupBaik
2 —Kurang Baik

1 — sangat Kurasg Bail
Kniik dan swan BapakThu dicwhon ditdiskan pada Lolom yag telal

Z
Jisediakan. Atas kesediaan Bapak/Tow unmk ariuk nengist lombar evalunsi ind
sayn ucapkan lerima kasih.

A. Pemilaian e-handant oleh ahli integrasi
No ' Tndikalar mkala ?cnﬂm—n__\
- Aspek Keteparan
T | Xerepman ayat Al-Qaran yang \ N ‘__]’—[
r Gikalip 7 \
a2 Ayl Al-Quran yang dikotip \_-\
sestal dengan maleri yang v \ \ \
disajikan | L




No Indikator Skala Peailaian l
s{#]3jz]t]
y Aspek Kejelasan \
3. \"] Ayal ALQur an disajikan ‘bm \/ ‘ \ \
lengkap heserta terjemahian
4. N?fzinil%ﬁa%x’:js%‘
datam penjelasan maler v ‘
5. Nilai-nilai Islam yang disajikan
dapat mudak dimengerti oleh \/
peserta didik
6. Nilai Islam yang disajikan \

memiliki keterkaitan antara ilmu

biologi dengan agama

B. Kritik dan saran




C. Kesimpulan
Fdiandeur spemmulophyta denpan model Avivafe terintegrusi nifai
lalamm sebagai sumber bilajar nd linyatakan *) :
1. Layak digunekan dilagaiigun Ismpa revisi
Layuk dipunakan dilapungm denpgan revial
3. Tidak layak

*} Lingkari pilile salah suin

Semarang, 3‘
ARli Fnilegrasi

A
— x 100 %
B

=27 X 100% = 90% (Sangat Layak)
30



Lampiran 13

HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI

LEMEATR INSTRUMEN FENILATAN AKCKET ¥ATUYAST E-HANROLT

Jualid Penglitian

Materi
Fenehiti
NIM
Peailai -
lustitusi

Fetnujuk

OLEH GURU BIOTOG]

: Pevgerabangan Fohandowi Spermatoph yta

denpan Model Kuisedi Torintenpst 18l Povin

Kalas X Linlas Mal Mo Zenoal,

t Bperpate ghyta
: Ering Destiara
1 1503086005
s Durah

T AN Tendal

1. Be:ilah tanda check list { v ) pada kolom nilei vang dupax/ibu anggep sesuzi

dengen vanek pemlian yarg sla,

z. Kriteria perilzian adalah sebagai berdaut
5 = Kangai Buk
4 =Dalk
3 —Cukep B

2 =Kureng Baik

1 = Sangat Karany 3aik

Kk dan swmn Bepalkidbu dimohen dilcliszan pada kolom yng ieluh

dizedinkan, Ates kasediazn BapalThu vonrk vhmik mengisd bamber avibsd ind

sovn uoupkan terima kagih.

A, Peniluninn e-heaadess oleh ah)i materi

Skala Penilaian ‘

Teurilmtur 2013

Np Iadikulur
Aspuk i
1. Kzmesna'an riateri dengan
KIED veng renmiat dolsm




Na Indikator Skala Penilaian

\ 514 K z |t
Z Keakuratan data dao fakfa yang | \ ) ‘ ‘
B disajilcan dalam c-handout \ v \ L \ | J
EX Kenkuratun dan kesesnaian | \ \ 1
dengan acuan puslaka yang v ‘ ‘ \
digunakan \ i \ \
4. Kesesualan gambac denyan | v 1 ‘ \ \ |
materi yang disajikan ' \ | l ' \
3. Gambuar yang disajikan 1 ‘ | \
mendulkung mareri yang N ‘ \
disajikan L
G. Kesesualan imaterl dengan 4\——\7<1
v

perkembangun IPTEK !
Informasi yang disajikan ‘
u

Bahasa yang digunakan telah | \ \

sesuai dengan Bahasa yang

7.
mermberikan pengetahuan bar \
8. Materi yang disajikan memiliki <\
keterkaitan dengan matori v \ \ \ \
| lainnya ‘ | | J
Aspek Kebahasaan
9. | Hat/kalimal yang digunaken | ‘ \ ‘ \ \
vesuai dengan (ata bahasa yang \ ‘
baik dan benar sesuai dengan \ v \ \
EYD \ \ ‘ \‘_‘
10. Kataskalimat sederhana, jelas, 1 v ‘ \—T \
lugas, dan mudah dimengerti l l 4\7
1l. | Bahasa yang digunakan \ J ‘ | k;\
B lcomunikatif ‘ ‘ N
12. Penulisan nama ilmiah/istilah
asing sudah tepat \ v l ‘ \ ‘_\
13.




B

SCtara 4 den":m poserly didile
| b\'Tf\/MA L %

L _ Aspnl( Peuyajian !
T4, Penyajian maer leyis dan

sistemaris —‘7‘1_‘7 r
ls.jmm:an penyajian kousep v t t ‘
16. Kemampuan merangsang T

motivasi \ \ \ i \ \
17. Penvajiun gambar l \ \ \‘ I\ j
1%, Kelengkapan struklar e-handout l h v | \ u

Aspek Kegrafisan
19. Uloween e-handour \ ‘ W | l I ‘\
20, Ketepatan p:oporsi gambar dan I ‘ \ \ 4\
v

teks

22, Pemilihan ukusan huruf

23, Pemilihan jenis huref

hackground

26. Cover e-haadout menarik

21, Kejelasan gumbar l v T\

24, Kescsuaian spasi antar teks v 4\
.
23. Kescrasia wama tulisan dengan \ Y, \

£

B. Kritik dan saran

L Stears keselurvhan  Saadab

Semarang, . .Marek, 2020

A
— x 100 % S Vool

=118 X 100% = 90,76% (Sangat Layak)

130

PSR



Lampiran 14

HASIL UJI LAPANGAN SKALA TERBATAS

Nama Nomor Soal
12| 3| 4 67| 8 11111 Jml Persenta Kriteria
0|]1[2]3]|4 se
Azizah 5|/ 5| 4|5 41 5| 3 4|15|5|5]| 4 62 88,57% Sangat
Zharifah Layak
Helmi 5/3[5|5 45| 5 5(5(3|5]|5 65 90,85% Sangat
Agil P Layak
Almira 45| 5[5 5|55 5{5|5(4]5 67 95,71% Sangat
Apprilia Layak
Rizky 5/5[5|5 5| 4|5 5({4|5|5]|5 68 97,14% Sangat
Ulinnuha Layak
Septi 5|5(5]| 4 5|55 5(5(5|5]|5 69 98,57% Sangat
Kurnia Layak
Jumlah 470,84%
Rata-rata 94,16% (Sangat

Layak)




Lampiran 15

HASIL UJI LAPANGAN SKALA LUAS

Nama Nomor Soal
No
112 1 (11|11 Jml Persent Kriteria
0[1]2]3]4 ase
1 Eva Wahyu 415 4(5|5|5]|5]| 63 90% Sangat
Indah S Layak
2 Thda Amalia 4| 4 41 4|1 44| 4 59 84,28% Sangat
Khusna Layak
3 Nazila 5] 4 4(14|5|4|4)| 60 85,71% Sangat
Nikmatul Layak
Maulia
4 Isyna 415 4 (5| 4|4 4| 57 81,42% Sangat
Afiyana s Layak
5 Deswitaning | 4 | 4 4|14|5|5]5]| 61 87,14% Sangat
rat Layak
6 Nabila 4] 4 44| 4|4]|5]| 60 85,71% Sangat
Maulidina Layak
7 Sasqia 4| 4 4|15 4|4|5]| 62 88,57% Sangat
Rizgiana Layak
8 Tsaniyah 5|5 5(/5|5|5|5]| 68 97,14% Sangat
Tiara Layak
9 Niasrina 4| 4 414 4| 4|4 57 81,42% Sangat
Qaturumada Layak
10 Selly 4| 4 5|5|5|4|5]| 62 88,57% Sangat
Oktarina Layak
11 Affan Dzaki 415 4(14|4|5|5]| 63 90% Sangat
Layak
12 Faraqna 4| 4 5(5|4|4|5]| 61 87,14% Sangat
Layak
13 Adib 415 44|55 4| 62 88,57% Sangat
Sirojuddin Layak
14 Farma 4|5 5(4|5|4|5]| 62 88,57% Sangat
Shandy Layak
15 Harjuna 4| 4 4|15|5|4]5]| 61 87,14% Sangat
Famungkas Layak
16 Adira Kania 4 | 4 5({5|5|4|5]| 63 90% Sangat
Layak
17 Nadila 4|5 5({5|4|4|5]| 63 90% Sangat
Amalina Layak
18 Hana 4|5 5(5|4|4|5]| 61 87,14% Sangat
Mutiara Layak
19 Nila Himatul 4| 4 415|414 4 59 84,28% Sangat
A Layak
20 Fransiska 415 5|/5|4[5|5]| 63 90% Sangat
Adelia Layak
21 Fadhilatul 415 5(4|3|4]|5 60 85,71% Sangat
Hidayah Layak




Lanjutan

22

Diah Vivi
Handayani

66

23

Sifa
Kharisma

65

24

Jazillaturroh
mah

64

25

Cindy Zada

62

26

Azka
Luthfiyatul

61

27

Putri Nur
Andini

69

28

Silvia
Maf'ula Zain

66

29

Naufal Dzaky

61

30

Nour
Khafidhoh

63

94,28% Sangat
Layak
92,85% Sangat
Layak
91,42% Sangat
Layak
88,57% Sangat
Layak
87,14% Sangat
Layak
98,57% Sangat
Layak
94,28% Sangat
Layak
87,14% Sangat
Layak
90,00% Sangat
Layak
2662,76%

444
454
445
454
444
554
5|45
5045
553

Jumlah

Rata-rata

88,75 (Sangat
Layak)




Lampiran 16

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI OLEH PESERTA DIDIK

—

LEMEAR INSTREUMEN PENILAIAN ANGEET VALIDASL E-HANDOUT

QLEH EESEETA DIDIK
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAVIA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSETAS ISLAM NEGERT

WALISONGO SEMARANG
“ '7 FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGH
Jalan Prof Dr H lTamka Kampus 1 Nvahyan Semarang $018S

ALDONCO
2 Tetepon (024) 76411 466, Webaite 1 walivonga ac 1d

—

Nomor B-4906/1 'n-10.8/.18/PP.00.9/11/2019 Semarang, 26 November 2019

jamp -
Hal - Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth
f. Dr. H. Ruswan, M.A.
2. Anif Rizqianti Hariz, S.T., M.Si.

Assalamu ‘alarkum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biolog, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Erma Destiana

NIM : 1608086005
Judul : Pengembangan E-Mota (E-Modul Spermatophyta) Berbasis Kvisoft
Integrasi Sains Dan Islam Menggunakan Model Collaborative

Learning Pada Kelas X Lintas Minat SMA/MA.

dan menunjuk Bapak/Ibu:

1. Dr. H. Ruswan, M.A. sebagai pembimbing metode

2. Anif Rizqianti Hariz, S.T., M.Si. sebagai pembimbing materi

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb.

2% Drd Listyono, MPd. A
" NIP. 19691016200811008

Tembusan:
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

. Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan
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B e T Y

SURAT PENUNJUKAN VALIDATOR

KEMENTERIAK AGAMA REPURLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER]
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prof. Dr. H, Hamka Kampus [1 Nealiyen Semarang 50185
Telapon {024) 6433366, Woebsite: fit.walisongo.aeid

17 Februarl 2020

Hal ; Surat Permohonun menjadi Validator

rth.
¥etua Jurusan Pendidikun Biologi
UIN Walisongo Semarang

Assalamu ‘aleilann Wr. Wh.

Berdasarkan perimbangan dari dosen pembimbing. maka diperlukan validasi pada produk

skripsi mahasiswa:

Nama : Erma Destiana

NIM H 1605086005
Judul Pengembangan  E-frandont Spermatophyfa denpan Model Evivoft

Terintegrasi Islam Pada Kelas X Lintas Minat MAN Kendal.

Olch karena ifu kami meminta kesediaan Rapak/Ibu wtuk menunjok:
1. Widi Cahya Adi, M.Pd sebagat validalor abli media pada produk skripsi tersebut
2 Hafidha Asni Akmalia, $.Pd., M.Sc sebagal validator materi pads produk skripsi

tersebut
3. Dr.Ling Rusmadi, M.5i sebagal validutor integrasi pada produk skripsi tersebut

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu

kami ucapkan terima kasth,

Wassalamu ‘alatkun Wr. Wb,

Pembimbing 2,

{

Anif Rizqianti Hariz,$.T, M.$i

Pembimbing 1,

Dr. H. Ruswan, M.A



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNGLOGI

Jalan Pref. Dr. H. Humka Kampus 1T Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433360, Website: f5t.walisongo.ac.id

Nomer B.578/UN.10.8/1.8/PP.00.9/02/2020 1) Februari 2020
Lamp. -

Hai : Surat Permohonan menjadi Validator

Yih

1. Widi Caliya Adi, MLPd

2. Hafidha Asni Akmalia, S.Pd., M.Sc
3. Dr. Ling. Rusmadi, M.S{
Assalamu ‘alaikum Wy, I

Berdasarkan pertimbangan dari dosen punbibing, maka diperlukan validasi pada produk

skripsi mahusiswa:

Nama : Erma Destiana
NIM : 16030860405
Judul : Penzembanpan  E-harndout Spermatophyta dengan Model Kyisoft

Terintegrasi Islam Pada Kelas X Lintas Minai MAN Kendal.

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu wonik menjadi Validator matery/media

pada produk skripsi tersebut.
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapaki/ibu

kami uczpkan terima kasth.

Waussalann alaikom Wr. Wh.

an Pendidikan Biologi

Gy a7
B xﬁ‘gﬁﬂ"ﬁ Tigigone, MPd.
G R, 669101620081 L008

Tembusan:

Dekan FST 1N Walisengo scbagai laporan
Mahasiswa yang herszangkutan

Aysip jurusan

e
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SURAT IZIN PRA-RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
—— FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat. )l Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Semarang, 14 Januari 2020

Nomor : B.165/Un.10.8/D1/TL.00/01/2020

Lamp &=

Hal . Permohonan Izin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN Kendal

di Kendal

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Skripsi Fakultas Sains
asiswa di bawah ini :

dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mah:

Nama : Erma Destiana
NIM : 1608086005
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Judul Penelitian PENGEMBANGAN E-MODUL SPERMATOPHYTA DENGAN MODEL
KVISOFT TERINTERGRASI ISLAM PADA KELAS X LINTAS MINAT MAN KENDAL.

Pra Riset di Sekolah yang

mohon mahasiswa kami di ijinkan melaksanakan Observasi

Bapak/Ibu Pimpin.
Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian

mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

(analisis) bagi

g‘ﬁ.'IJ—ékén'i
/7. Wakil Dekan'Bidang Akademik
etebagaan

[Dr! Saminanto, S.Pd., M.Sc.
P, 197206042003121002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!

?Eg Alamat ' JI Prof Dr Hamka KM 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor B.276/Un/10.8/D1/TL.00/02/2020 Semarang, 5 Februari 2020
Lamp. : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo (sebagai laporan)

2. Arsip.

Yth.
Kepala Sekolah MAN Kendal

di Kendal

Assalamualaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Erma Destiana
NIM : 1608086005
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Pengembangan E-Modul Spermatophyta dengan
Model Kvisoft Terintegrasi Islam pada Kelas X Lintas
Minat MAN Kendal
Pembimbing ;1. Dr. H. Ruswan,MA

2. Anif Rizgianti Hariz, ST., M.Si
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut
diijinkan melaksanakan Riset pada Sekolah yang Bapak/lbu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

an
“Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan

o'y
.‘{f \h,

A\
A ‘\ 7
\‘\\:\YDr. Saminanto, S.Pd., M.Sc.
? NIP. 197206042003121002
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SURAT IZIN RISET BAPERLITBANG
PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

Ji SoekamoHatta No 193 Kendal (51313) telpiax (02084) 381225
Email paperitbang@rendaikad g2 13 webste taperdbang kendatkad go d

1 Dasar Peraturan Bupati Kendal Nomor 10 Tahun 2006 tanggal 29 Maret 2006
tentang Pelayanan Rekomendasi Penelinan
ii Membaca Surat Tanda Terima Pemberitahuan Pelaksanaan Penclitian dan KepalaKantor

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan. Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kendal bertindak atas nama Bupati Kendal menyatakan ptidak keberatan atas
pelaksanaan penelitian di Wilayah Kabupaten Kendal yang dilaksanakan oleh:

1 Nama . ERMA DESTIANA
2 Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang
3 Alamat . Desa Sumber Asri RT.07/ RW.05 Kec. Buay Madang Timur
Kab. Oku Timur Prov. Sumatera Selatan
4 No Telepon : 085269893758
5  Penanggung jawab : Dr. Saminanto. S.Pd.. M.Sc.
6  Judul Penelitian PENGEMBANGAN E-MODUL SPERMATOPHYTA
DENGAN MODEL KVISOFT TERINTEGRASI ISLAM
PADA KELAS X LINTAS MINAT MAN KENDAL
7  Lokasi :  Kab. Kendal
Dengan ketentuan — ketentuan sebagai berikut :
a.  Pelaksanaan penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah.
b.  Sebelum pelaksanaan peneli langsung kepada yarakat, maka harus terlebih
dahulu melaporkan kepada pimpinan Wilayah/ Desa/ Kelurahan s etempat.
c.  Setelah penelitian selesai agar beritahuk

[Il Surat ijin penelitian ini berlaku dari tanggal 10 Februari 2020 sampai dengan 10 Mei 2020

Tembusan :

1. Bupati Kendal ( sebagai laporan );
2. Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kendal;
3. Saudara ERMA DESTIANA

4. Pertinggal

SURAT REKOMENDASEPENEUILIAN
Nomor -~ 070 263R Baperlitbang

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kendal Nomor = 070:01421172019,
tanggal 10 Februari 2020. atas nama ERMA DESTIANA

an dan menyampaikan hasilnya kepada
Bupati Kendal c.q. Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Kabup Kendal selambat-lambatnya 15 hari kerja.

Ditetapkan di Kendal
Padatanggal 10 Februari 2020
an. BUPATI KENDAL
Kepala Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan
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SURAT KETERANGAN SELESAI RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
MADRASAH ALFYAH NEGER]
Jotmr) Sookarna HR Kompies telumic ienig g Kendsl 61314
Kotk Pon 18 Talapon Due 387060 ¢ F mkmmyll, G2 382070
wmad g 1) EOM Wil whid

SURAT KETERANGAN PENELYTIAN
Numor 1 0287 Mu. 11 480,01, 1032020

Yang bertanda tangan dibawah inl, Kepala Madmsah Aliyah Negeri Kendal, Provinsi Jawa Tengah
menerangkan bahwa ;

Nama : ERMA DESTIANA

MIM = 16C20BE005

Penanngung jawab Dr, Saminanta, 5.Pd, M.Sc

Fakultas T Mahasiswa UIN Walisongo Semarang

Alamat : Da Sumber Asil Rl 07 Rw. 05 Kecamatan Buay

MWadang Tanur Kabupaten Oku Timur Sumatera 3elatan.

yang bersangkutan telah mengadalkan penelitian di Madrasah Aliyah Negerf Kendal Kabupaten
Kerdel pada tanggai 7 Maret 2020, sehubungan dengan Penelilian dengan pudul £

“ PENGEMEANGAN E - HANDCUY SPERMATOPHYTA DENGAN MODEL KVISOFT
TERINTEGRASI ISLAM FADA KELAS X UNTAS MINAT MAN KENDAL ",

Demikian surat keterangan penelitlan Ini dibust untuk dapat dipergunakan scbegaimana
mestinya.

Kendal, 14 Maret 2020

uh Asuawl, M.Ag

" 1964 20319940310045‘
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Penjelasan Pengisian Angket Saat Uji Lapangan

Skala Kecil

R 5 me

Gambar 2. Penjelasan Produk Saat Uji Lapangan Skala Kecil



Gambar 3. Pengisian Angket Uji Validasi Olah Guru Biologi



Gambar 4. Penjelasan Pengisian Angket Saat Uji Lapangan
Skala Besar

Gambar 5.Penjelasan Produk Saat Uji Lapangan Skala Besar



Gambar 6. Pengisian Angket Penilaian Oleh Peserta Didik Saat
Uji Lapangan Skala Besar

Gambar 7. Sesi Foto Bersama
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama : Erma Destiana

2. Tempat & Tgl Lahir : Rawa Bening, 11 Desember
1997

3. Alamat Rumah : Desa Sumber Asri RT 07 RW
05, Kec. Buay Madang Timur,

Kab. Oku Timur, Sumatera

Selatan
4. Hp : 085269893758
5. E-mail : ermadestiana8@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Dwi Asih
b. MI-NU Rawa Bening
c. SMP Negeri 2 Buay Madang
d. SMA Negeri 1 Belitang

e. UIN Walisongo Semarang

Semarang, 27 Maret 2020

Erma Destiana

NIM: 1608086005


mailto:ermadestiana8@gmail.com

